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BAB 1
PENDAHULUAN
"A. Latar Belakang Masalah |

Proklamasi Keémerdekaan Republik Indonesia pada tanggal 17
Agustus 1945, bukanlah suatu perjuangan akhir Bangsa Indonesia dalam
menghadapi cobaan dan rintangan dalam mewujudkan suatu Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Namun masih banyak ancaman baik dari dalam maupun
dari luar yang harus dihadapi para pejuang kita dalam mewujudkan cita-cita
tersebut.

Pada tanggal 29 September 1945 tentara Sekutu (Inggris) mendarat
di Jakarta, dibawah pimpinan Jenderal Cristison. Pendaratan Sekutu kemudian
dilakukan di Padang, Medan dan Bandung pada tanggal 13 Oktober 1945. Pada
tanggal 25 Oktober 1945 tentara Inggris mendarat di Surabaya. Segera terjadilah
kontak senjata antara Pemuda Indonesia dan tentara Inggris di kota itu. Rakyat
Sufabayd dengan ‘Gigih'dan matiaht“matian bertemplr melawan téntara Inggris.

Pada tanggal 27 Oktober 1945 tentara Inggris mulai menduduki
gedung-gedung pemerintah kita, yang dipertahankan oleh pemuda-pemuda
Indonesia. Terjadilah pertempuran sengit pada tanggal 28 Oktoner 1945 yang
tidak dapat diatasi oleh tentara Inggris. Atas undangan Letnan Jenderal
Christison Bung Karno térbang ke Surabaya pada tanggal 29 Oktober 1945

untuk menghentikan pertempuran itu. Usaha Bung Karno itu berhasil. Pihak




Indonesia dan pihak Inggris mengadakan gencatan sejata. Dua hahari kemudian
pada tanggal 31 Oktober 1945 Brigadir Jende;al Mallabi dinyatakan hilang oleh
pimpinan tentara Inggris, dan mereka menyangka dibunuh oleh rakyat. Maka
Mansregh memberi ultimatum kepada bangsa Indonesia di Surabaya, untuk
menyerahkan diri kepada Sekutu. Jika permintaan itu pada tanggal 10 Nopember
1945 pukul 10 pagi tidak dipenu.hi, maka ia akan mengerahkan segenap
angkatan darat, laut dan udara yang ada di bawah pimpinannya untuk
mengambil tindakan. Namun tak ada seorangpun yang datang menyerahkan diri,
maka kota Surabaya di bumi hanguskan oleh tentara Sekutu.

Pada saat itulah terjadi peristiwa besar yang tercatat dalam sejarah
Nasional kita, semangat kepahlawanan rakyat di Surabaya dalam menghadapi
tentara sekutu akan kita kenang selamanya dan oleh pemerintah kita dinyatakan
sebagai hari Pahlawan yang jatuh pada tanggal 10 Nopember.'

Dalam peristiwa besar tersebut ada sisi-sisi yang akan kami angkat

sebagai obyek pengamatan-dalam penulisan’ skripsi ini) baik-peristiva it sendifi

i

maupun tokoh-tokah yang terlibat secara langsung dalam peristiwa tersebut.
Tepatnya R.M.T.A. Soerio yang pada saat itL} menjabat sebagai Gubernur Jawa
Timur. Sebab beliaulah yang menjadi kunci dari segala permasalahan yang
terjadi pada saat itu, ketegasan dan keberanian beliau dalam menghadapi

ultimatum Sekutu untuk menyerah. Disamping itu pidato-pidato beliau yang

1 Drs. C.S.T Kansil, SH & Drs. Julianto, MA, Sejarah Perjuangan Pergerakan
Kebangsaan Indonesia, Erlangga Jakarta, 1983, hal. 47




disiarkan melalui radio di Surabaya sangat ditunggu-tunggu masyarakat Jawa
Timur, sebab pidato tersebut berisikan tentang bagaimana sikap pemerintah
dalam menghadapi ultimatum Sekutu tersebut, pada kesempatan lain pidato
beliau berisikan tentang pemberian semangat patriotisme masyarakat Surabaya
dan Jawa Timur dalam menghadapi serangan dari tentara Sekutu, sebab bantuan
ciari pemerintahan pusat tidak dapat diharapkan lagi dan segala kewengan telah
diserahkan pemerintah pusat kepada pemerintah daerah untuk mengatasinya.
Walaupun boleh dikatakan peristiwa itu adalah terjadi di suatu
daerah, namun dampak yang diakibatkan dari peristiwa itu telah mengisi
lembaran sejarah nasional kita, bahkan R.MT.A. Soerio sendiri dapat dikatakan
sebagai tokoh lokal. Sebab kita tidak boleh menutup mata hampir semua
pejuang Nasional kita berangkat dari daerah, bahkan ada yang hanya berjuang
didaerah itu sendiri, namun pejuang tersebut juga diakui sebagai pejuang
r;asional. Sebab dalam teori sejarah lokal dikatakan “Obyek dari sejarah Lokal
pada umumaga® tidak® identikc dengan® obyek® se¢jarah Nasional; baik! metigeriai
aspek temporal maupun aspek apatial-nya. Kedua macam sejarah itu adalah
termasuk dua kategori yang berlainan. Hal ini tidak mengurangi kenyataan,
bahwa banyak kejadian-kejadian historis pada tingkat lokal merupakan dimensi

dari sejarah Nasional” 2

: 2 Sartono Kartodirdjo, Pemikiran dan Historigrafi Indonesia, PT. Gramedia,
Jakarta, 1982, hal. 35




Jika sekiranya “sejarah nasional” atau, seperti judul buku enam jilid,
yang diterbitkan oleh Departemep Pendidikan dan Kebudayaan, Sejarah
Nasional Indonesia (1975), diartikan sebagai sejarah dari bangsa Indonesia, kita
nerhadapan dengan suatu istilah yang anakronistis. Terlepas dari retorika
ataupun kecenderungan berfikir sejarah yang agak metafisis, sesungguhnya
secara historis, dalam pengertian empiris, “Indonesia” atau “Nasional Indonesia”
adalah sesuatu gejala yang baru muncul di abad ke-20 ini. Jika begitu maka
semestinya “sejarah nasional” itu barulah secara ilmiyah “syah” jika hanya
membicarakan keadaan dari awal abad ini.

Jika demikian maka penamaan “sejarah nasional” atau “sejarah
Indonesia” yang mencakup zaman dari seluruh daerah yang kini disebut
Republik Indonesia haruslah diterima tak lebih daripada nama berdasarkan
konsensus saja. Konsensus ini tak pula terlepas dari patokan normatif Ia
ditentukan bukan oleh keharusan logis dari “subyect matter” atau sasaran studi,
tetapr - 'Oleh “tuhtttan” ideologis. “Madka'percampuran’ Konsensus' Gy dengan

pengujian berdasarkan disiplin ilmu sjarah akan menimbulkan kekacauan saja.’

B. Penegasan Judul
Judul skripsi yang kami susun adalah ”Peranan Gubernur Soerio

dalam Perang Surabaya”. Untuk memperjelas istilah-istilah yang terdapat pada

* DR. Taufiq Abdullah, Sejarah Lokal di Indonesia, Gajahmada University Press,
Yogyakarta, 1985, hal. 13

i
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judul tersebut, kiranya penulis akan menguraikan tentang penegasannya, agar

tidak terjadi salah faham. Adapun rumusan judul yang perlu ditegaskan adalah :

1._ Peranan - Sesuatu yang menjadi bagian atau memegang pimpinan
yang terutama dalam terjadinya sesuatu hal atau
peristiwa dan keikut sertaan dalam hal atau peristiwa
tersebut.*

2. Gubernur Soerio : Nama lengkapnya Raden Mas Tumenggung Aryo

- Soerio, dan beliau adalah keturunan Bupati Magetan di

daerah Kerisidenan Madiun. Sejak 10 Nopember 1943
beliau menjadi Residen Bojonegoro dan sejak
Kemerdekaan beliau diangkat oleh Pemerintah Pusat
sebagai Gubernur Jawa Timur yang pertama. °

3. Perang Surabaya : Dikenal Juga der‘lgan “Pertempuran  Surabaya”
merupakan suatu rangkaian peristiwa yang dimulai pada
hari kedbaisejak Brigade 49/Devisiclndia ke 23 (tentara
Sekutu (AFNEI) di bawah komando Brigadir Jenderal

AWS. Ma.lllabi mendarat untuk pertama kali di

Surabaya pada tanggal 25 Oktober 1945.

* Tim Penyusun Kamus, Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1996, hal.

° Dr. HRoeslan Abdulghani, Seratus Hari di Surabaya yang Menggemparkan
Indonesia, PT. Jaya Agung Offset, Jakarta, 1994, hal. 22




Pada tanggal 28 Oktober, pos-pos Sekutu diserang oleh
rakyat Indonesia, tetapi segera dihentikan oleh
pemimpin-pemimpin , Indonesia. Namun sebaliknya,
penghentian serangan itu tidak dihormati oleh pihak
Sekutu, dalam insiden itu Brigadir Jendral Mallabi
dinyatakan hilang.

Maka pada tanggal 9 November 1945 p'impinan tentara
Sekutu mengeluarkan Ultimatum yang sangat menusuk
perasaan rayat Indonesia. Ultimatum itu tidak dihraukan
rakyat di Surabaya, dan pecahlah pertempuran Surabaya

pada tanggal 10 Nopember 1945.°

Berdasarkan penjelasan secara singkat tersebut diatas, maka yang

dimaksud judul diatas adalah suatu telaah yang menguraikan tentang

perjuanganiseorang tokoh, yang: gigilirdalamdmerper;uangkan keimerdekaan

Indonesia dari rongrongan bangsa Asing (Sekutu). Dimana dalam peristiwa

tersebut sangat besar peran yang telah beliau lakukan, baik perjuangan

melalui pertempuran secara fisik maupun perjuangan secara diplomatis.

Sikap dan tanggapannya yang begitu tegas dalam menjawab surat dari

Jendral Mansergh dan penolakannya terhadap ultimatum yang diberikan

® Sekretariat Negara Republik Indonesia, 30 Tahun Indonesia Merdeka (1945 —

1949), 1981, hal. 58.




pihak Sekutu seakan-akan menjadi bahan pembakar semangat masyarakat

Surabaya untuk menghadapi serangan Sekutu.

C. Alasan Pemilihan Judul

Penulis memilih judul “Peranan RM.T.A. Soerio dalam Perang

Surabaya” ini mempunyai beberapa alasan, yaitu :

1.

(%]

Penulis merasa sebagai penurus perjuangan bangsa, kita perlu untuk
mengenal lebih dekat tentang sejarah para pejuang bangsa daﬁ apa saja yang
telah beliau lakukan dalam memperjuangkan cita-cita bangsa, dalam hal ini
penulis cenderung untuk mengkaji tentang Sejarah perjuangan RM.T.A.
Soerio, khususnya dalam perang Surabaya.

Penulis menyadari beliau merupakan Gubernur pertama Jwa Timur, dan
beliaulah orang yang pertama kali mewarnai pemerintahan di Jwa Timur
setelah kemerdekaan Republik Indonesia, dengan demikian sudah
selayaknya'sebagai orang Jawa Timur peralis bérusaha uutuk mengkajrdah
meneliti tentang perjuangannya.

Peristiwa Perang Surabaya merupakan ‘peristiwa terbesar yang dialami
bangsa Indonesia pada awal Kemerdekaannya, oleh sebab itu penulis merasa
ikut terpanggil untuk mengkaji lebih mendalam tentang peristiwa tersebut.

Dengan mengkaji dan mengabadikan perjuangan beliau dan peristiwa yang

menggeparkan Indonesia bahkan dunia Internasional tersebut melalui karya




tulis, akan memupuk semangat patriotisme penulis khususnya dan para

pembaca pada umumnya.

'D Perumusan Masalah -

Adapun pokok-pokok permaslahan yang akan dikemukakan dalam penulisan

skripsi ini adalah :

1. Bagimana latar belakang kehidupan R.M.T.A. Soerio, dari mana beliau
berasal, begaimana pendidikannya, serta karir-karir beliau baik dalam
birokrasi pemerintahan maupun organisasi sosial kemasyarakatan ?

2. Bagaiama situasi Perang Surabaya, apa peran masyarakat Surabaya
khususnya dan masyarakat Jawa Timur pada umumnya dalam menghadapi
peristiwa tersebut ?

3. Bagaiama perjuangan R M.T.A. Soerio dalam Perang Surabaya dan apa saja
yang beliau lakukan untuk menyelamatkan bangsa Indonesia dari
rongrongan bargsa Asing (Sekutt)?

E. Tujuan Pembahasan //
Adapun tujuan pembahasan penyususnan skripsi ini dapat dijabarkan sebagai
berikut :

1. Untuk mengetahui lebih dekat tentang biografi R M.T.A. Soerio, serta hal-
hal yang menyangkut dirinya baik geneologi, pendidikan, karir dan

jabatannya.




2. Untuk mengetahui lebih mendalam tentang peristiwa Perang Surabaya pada
tanggal 10 Nopember 1945.

3. Untuk mengetahui peranan dan perjuangan R.M.T.A. Soerio dalam perang
Surabaya dan apa saja yang beliau lakukan untuk mempertahankan

kemerdekaan Republik Indonesia dari rongrongan negara Asing (Sekutu).

F. Metode Penulisan

Dalam penyusunan skripsi ini, untuk mencapai hasil yang maksimal penulis

menggunakan beberapa tahapan atau methode, yaitu :

1. Metode Pengumpulan Data.

Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan beberapa cara,

secara garis besarnya dapat dibedakan menjadi 2 bagian yaitu :
a. Penyelidikan Kepustakaan ( Buku-buku, Karya Ilmiyah)
b. Penyelidikan lapangan (Dokumen-dokumen)
Untuk membahas' judul”skripsi'ini) penulis- dalai' mengamptlkan' datd -atau
melengkapi data-data atau bahan-bahan yang dperlukan dalam penyusunan
skripsi ini adalah yang pertama dengan jalan penyelidikan kepustakaaan
yaitu suatu penyelidikan yang dilaksanakan dengan mempelajari buku-buku,
majalah-maalah, catatan-catatan yang erat hubungannya dengan masalah

yang penulis teliti untuk memperoleh data-data atau bahan-bahan yang
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diperlukan. Dalam pengambilan bahan atau data dari kepustakaan biasanya
penulis masukakan dalam kutipan.

Sedangkan fungsi dari kutipan itu adalah untuk menekankan,
mempertentangkan, membandingkan, menggenapi, menyokong,
menjelaskan ataupun membuktikan sesuatu aspek. Satu pokok yang penting
untuk dikutip perlu dinilai (1) apakah cukup alasan untuk mengutinya, (2)
apakah kutipan yang diambil itu memberikan kesan atau gambaran yang
salah dari maksud penulisanya, atau (3) apakah bahan yang dikutip itu cukup
mempunyai wewenang dan dasar Ilmiyah. ’

Sedangkan jalan yang kedua adalah dengan penyelidikan terhadap
naskah-naskah atau dokumen-dokumen pemerintah sebagai sumber penguat
dari buku-buku yang dibaca) Sebab kepercayaan kepada bahan dokumenter
sebagai saksi dari peristiwa-peristiwa serta keadaan-keadaan masa lampau
berdasarkan tidak adanya kepentingan pribadi, kebodohan dan bias dari si
penulis? @ Apabila® - ‘berjertiscjertis V- dokudten “'yang' "telah'© @ibahas dah
dibandingkan dengan memakai kriteria tersebut maka dokumen pemerintah
termasuk kategori dokumen yang dapat dipercaya dari pada kategori yang
lain. Sebab pada umumnya dokumen pemerintah dibuat dengan ketelitian
sesungguh-sungguhnya, karena kesalahan dan pemalsuan akan merosotkan

kehormatan pemerintah dan membawa banyak kerugian.

i

7 Prof. Dr. Winarno Surakhman, M.Sc. Ed.. Pengantar Penelitian limiyah, Dasar,
Metode dan Tehnik, Tarsito, Bandung, hal. 260
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Adapun diantara dokumen-dokumen pemerintah ada beberapa kategori yang
perlu disebut antara lain; (1) missive, ialah surat resmi dari asisten residen
atau residen kepada gubernur jenderal; (2) keputusan-keputusan pemerintah;
(memoranda, ialah laporan pada waktu melakukan serahterima jabatan; (4)
militair journal, catatan harian dari kesatuan militer yang melakukan operasi;
(5) surat kawat; (6) laporan-laporan rapat; (7) proses verbal (berita acara)

persidangan pengadilan. *

. Metode Analisa Data

Setelah data diperoleh baik dari kepustakaan maupun dari lapangan
dan dianggap cukup, maka data tersebut dikumpulkan, digolongkan, diteliti
dan ditelaah, dan selanjutnya penulis membandingkannya antara sumber
primer dengan sumber skunder, misalnya ada dua sumber yang sama yang
satu merupakan karya dari penulis dan yang lain berasal dari dokumen
pemerintah. Sedangkan dalam penyusunannya penulis mempergunakan dua
mietode yaitt ©
a. Metode Deduksi
b. Yaitu suatu metode yang berprinsip pada apa saja yang dipandang benar
pada semua peristiwa dalam suatu kelas atau sejenisnya, berlaku pada hal

yang benar yang termasuk dalam kelas yang sejenis itu.

¥ Sartono Kartidirdjo, Ibid hal. 110.




12

c. Metode Induksi

Yaitu suatu metode yang berangka{ dari sikap-sikap yang khusus,
peristiwa yang kongkrit, kemudian dari peristiwa yang kongkrit itu dapat
ditarik generalisasi yang mempunyai sifat umum. 2

Setelah kita menjabarkan tentang metode penulisan karya ilmiyah
dan pengumpulan data, khusulsnya dalam penulisan sejarah biasanya akan
muncul suatu pertanyaan, yaitu : Mengapa ada perbedaan-perbedaan
dalam pandangan atau penulisan oleh para sejarawah ? Mengapa
berdasarkan bahan-bahan yang sama mereka menuliskannya hasil yang
berlain-lain ? i

Untuk menjawab pertanyaan itu, maka kita dapat membedakan
empat faktor yang menyebabkan sejarawan atau penulis berbeda
pandangan dan tafsirannya, yakni :
1. Sikap berat sebelah pribad;
2 InQikap'Prasangks kelompok
3. Interpretasi berlainan tentang faktor-faktor sejarah.

4. Pandangan dunia yang berbeda-beda.'’

i

° Sutrisno Hadi, MA. Methodologi Resarch, Yayasan Penerbitan Sosiologi UGM,
Yogyakarta, 1988, hal. 38.

1% Prof. Dr. Nugroho Notosusanto, Sejarah dan Sejarawan, Balai Pustaka, Jakarta,
Hal. 16




Jadi sangat wajar jika dalam penulisannya nanti kami mempunyai

pandangan yang berbeda dengan para penulis atau sejarawan lain, bahkan

dengan para pembaca skripsi ini kelak.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas dan mudah dalam membaca

skripsi ini, maka dapat dijelaskan secara garis besar dari masing-masing bab

secara sistematik sebagai berikut : :

BAB1

BAB II

BAB III

PENDAHULUAN

Dalam bab ini dikemukakan tentang : Latar Belakang,
Penegasan Judul, Alasan Pemilihan Judul, Perumusan
Masalah, Tujuan Penulisan, Metode Penulisan, Sistematika
Pembahasan

BIOGRAFI RM.T.A. SOERIO DAN KARIR-KARIRNYA
Dalaimd bab i dungkapkaniteridng | ‘Biografl dan'Pendidikan
R.M.T.A. Soerio, Karir-karir R M.T.A. Soerio, Karir Bidang
Pemerintahan, Karir Bidang Sosial Kemasyarakatan

SEKILAS TENTANG PERANG 10 NOPEMBER 1945 DI
SURABAYA

Sedangkan dalam bab ini dibahas tentang : Proklamasi

Kemerdekaan Republik Indonesia dan Situasi Jawa Timur




BAB IV
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menjelang Perang 10 Nopember 1945, meliputi : Sabutan
Masyarakat Jawa Timur Terhadap Kemerdekaan RI, Usaha
Masyarakat Jawal Timur Mempertahankan Kemerdekaan,
Pendaratan Pasukan Sekutu di Surabaya, Hilangnya Jenderal
Mallabi, Pecahnya Perang 10 Nopember 1945 di Surabaya
Meliputi tentang : Situasi Kota Surabaya menjelang Perang 10
Nopember, Patriotisme masyarakat Surabaya menghadapi
serangan Pasukan Sekutu, Peristiwa 10 Nopember
PERJUANGAN RM.T.A. SOERIO DALAM PERANG 10
NOPEMBER 1945 DI SURABAYA

Pada bab ini dibahas tentang : Perjuangan secara Diplomatik,
meliputi tentang : Perundingan antara R M.T.A. Soerio dengan
beberapa Perwira Sekutu, Isi surat Mayor General B.C.
Mansergh OBE, MC. Kepada Gubernur RM.T.A. Soerio dan
slrad balesan RAMIP.A N Soerid kepada Mayor General B.C.
Mansergh OBE, MC, Ultimatum Sekutu, Perjuangan secara
fisik meliputi tentang : Pidato Gubernur RM.T.A. Soerio
dalam memberikan ketegasan sikap terhadap Sekutu,

Memberikan semangat perjuangan pada masyarakat.
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BABYV : Penutup
Bab ini berisikan; Kesimpulan, Saran-saran, Penutup.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR PUSTAKA

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id [digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




BAB I

BIOGRAFI R.M.T.A. SOERIO DAN KARIR-KARIRNYA

Allb Biografi Dan Pendidikan RV TUA:Soerio

Sebelum kita membahas lebih jauh tentang perjuangan dan
peran RM.T.A. Soerio terlebih dahulu alangkah baiknya jika kita
mengenal beliau lebih dekat. Baik asal-usul, pendidikan, pengalaman serta
karir-karir beliau baik di dalam pemerintahan maupun dalam masyarakat.
Sebab dengan mengetahui biografinya kita akan lebih mudah untuk
mengklasifikasikan perjuangan dan peranannya berdasarkan waktu,
tempat serta posisinya. Dalam ilmu sejarah Biografi memegang peranan
yang sangat penting, bahkan dapat dikatakan biografi dapat sebagai
sumber sejarah. Biografi sebagai sumber sejarah dapat dibedakan menjadi
3 macam (1). Komprehensif, yaitu biografi atau otobiografi bersegi
banyak, (2). Topikal, yaitu bersifat khusu dan pendek, dan (3) yang
diedisikan, yaitu biografi atau otobiografi yang ditulis dan diedit oleh
pihak lain.

Tetapi ada beberapa kelemahan biografi atau otobiografi yang
dijadikan sbagai sumber sejarah antara lain : (1). Ditulis dengan tujuan
tertentu, (2) Kemampuan ingatan dan (3). Faktor subyekiifitas
penulisannya. Namun demikian ada juga kelebihannya anatar lain : (1).
Kondisi sosial zamannya, (2) Stratifikasi sosial, (3). Persepsi dan sikap

berbagai strata sosial terhadap penjajah san modernisasi, (4). Nilai

16
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budaya-budaya dan faham keagamaan, (5). Tradisi kehidupan keluarga
bangsawan dan kelas-kelas lainnya, (6). Keterangan yang diberikan

berasal dari tangan pertama atau pelaku sejarah. S

Nama aslinya adalah Radem Mas Tumenggung Ario Soerio.
Beliau dilahirkan di Magetan Jawa Timur, tepatnya pada tanggal 9 Juli
1898. Putra seorang Bupati Magetan, maka otomatis beliau selalu hidup
dalam lingkungan keluarga priyayi.? ‘

Setelah menamatkan pendidikannya di HIS, beliau melanjutkan
pendidikan Kepamongprajaan. Tepatnya di Sekolah OSVIA Madiun. Pada
masa Penjajahan Belanda Sekolah Kepamongprajaan dibagi menjadi dua
yaitu OSVIA dan MOSVIA fang juga sering disebut OS-MOS. OSVIA
merupakan suatu pendidikan bagi tenaga-tenaga pribumi, untuk
kepentingan Pemerintahan Dalam Negeri. Sekolah ini dulunya bernama
Hoofden-Scholen, didirikan pada tahun 1879/1880 di Bandung, Magelang
dan Probolinggo. Pada tahun 1903 i—loofedescholen dirubah menjadi
OSVIA (Opleidingschool voor Inlandse Ambtenare), dan pada tahun

1910 didirikan OSVIA di Serang, Madiun dan Blitar. Pada tahun 1927

diadakan reorganisasi pendidikan Kepamongprajaan, dan didirikanlah

! Drs. Aminuddin Kasdi, Apakah Sejarah itu ? (Suatu Pengantar dalam
rangka Studi Sejamh) University Press IKIP Surabaya, 1995 hal. 22
-~ Soemarsono, Riwayat Juang para Pahlawan Bangsa, Karunia Surabaya,
1994, hal. 73



18

didirikanlah MOSVIA (Middlebare Opleidings School Voor Inlandsche
Ambtenaren) di Bandung, Magelang dan Probolinggo.’

Di OSVIA Madiun itulah RM.T.A. Soerio mengenyam
pendidikandigi Kepamengprajasn uyaituc suatu|iipendidikan dtentang s tata
pemerintahan, administrasi pemerintahan dan lain-lain yang berhubungan
dengan pemerintahan. Selain itu beliau juga pernah mengikuti pendidikan
Kepolisian di Sukabumi tahun 1922 dan pernah juga belajar di Bestuurs
School Jakarta. Sehingga dapat memberi bekal kepada beliau ilmu untuk
menjalankan jabatannya mulai dari Pegawai Pamongpraja, Asisten
Wedana, Bupati, Residen, Gubernur hingga sebagai Ketua Dewan

Pertimbangan Agung.

B. Karir-karir R.M.T.A. Soerio
1. Karir di bidang Birokrasi Pemerintahan
Sebagai awal karirnya beliau bekerja sebagai pegawai
pamongpraja di Ngawi pada tahun 1918. Belum begitu lama beliau
diangkat sebagai Mantri Velpolitie di Madiun.
Setelah menjadi Asisten Wedana di beberapa kota, beliau
diangkat menjadi wedana dan sering dimutasi ke beberapa kota. Pada

1938 beliau diangkat ssebagai Bupati di Magetan.”

<3 Tjuk & Indijati Sukiadi, OS-MOS, Tonggak-tonggak Pengabdian dan
Perjuangan, Dharma Admanaba Press Surabaya, hal. 3
4 Soemarsono, Op-cit hal 73
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Pada masa Pendududukan Jepang beliau diangkat sebagai
Syucokan di Bojonegoro. Karena menurut Undang-undang nomor 27
tahun 1942, yaitu undang-undang tentang perubahan tata pemerintahan
daerall yaig mulaioberlalaisejak tapggal 8 Agustus:c 1942 ditetapkan
daerah pemerintahan yang tertinggi adalah Syu, se Jawa terdiri 17 Syu,
masing-masing adalah : Semarang, Batavia, Bogor, Priangan, Cirebon,
Pekalongan, Banyumas, Pati, Kudus, Kedu, Surabaya, Bojonegoro,

Madiun, Kediri, Malang, Besuki dan Madura.

Serangkaian peraturan menggariskan juga bahwa panglima
tentara akan melaksanakan kekuasaan resmi gubernur jenderal Hindia
Belanda, dan bahwa tujuh karesidenan (Syu) akan dipulihkansesuai
dengan pada jaman Belanda, yaitu Semarang, Batavia, Bogor,
Priangan, Cirebon, Pekalongan, Banyumas, Pati, Kudus, Kedu,
Surabaya, Bojonegoro, Madiun, Kediri, Malang, Besuki dan Madura.
Disamping itu kedua daerah istimewa Surakarta dan Yogyakarta juga
diakui dengan sebutan kochi. Adapun eselon-eselon bawahan daripada
struktur pemerintahan daerah Hindia Belanda juga dipulihkan dengan
nama-nama Jepang, yakni Kabupaten (ken), kawedanan (gun),
kecamatan (son) dan desa (ku). Kotapraja juga tetap dipelihara dengan

nama shi dengan kotapraja istimewa (tokubetsu shi) bagi Jakarta.’

> Prof. DR. Nugroho Notosusanto, Tentara Peta pada Jaman Pendudukan
Jepang di Indonesia, PT. Gramedia, Jakarta, 1979, hal. 28
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Didalam pelaksanaan pemerintahan ada perbedaan,
Residente dahulu merupakan daerah dari pembantu Gubernur,
sedangkan Syu pemerinta'h daerah yang tertinggi dan berotonomi,
dibawahb seorang Syocokan yang. kedudukannya sama dengan sgorang
Gubernur. i

Seorang Syucokan memegang kekuasaan tertinggi di
daerah Syu karena ia mempunyai liiekuasaan legislatif dan eksekutif,
sehingga dapat disebut sebagai satu otokrasi yang terdapat dari bawah
sampai keatas, meskipun daerah kekuasaannya seluas daerah residen.

Suatu keistimewaan bagi Bojonegoro Syu, sebab sebagai
Kepala Syu Bojonegoro diizempatkan seorang Indonesia Asli, dan satu-
satunya Syucokan asli orang Indonesia di Jawa Timur. Terhitung
tanggal 10 Nopember 1943 Raden Mas Tumenggung Aryo Soerio
diangkat menjadi Syucokan Bojonegoro.’

Jabatan .itu diraih buka:n karena ia tidak loyal kepada
bangsa Indonesia atau sebagai pengkhianat bangsa, sebagaimana yang
dilakukan orang-orang yang bekerja di Kepetai, yaitu suatu badan
bikinan Jepang yang diperkuat dengan tenaga-tenaga Indonesia, disitu
dipekerjakan juru bahasa lclangkap (penduduk Jepang, Cina, Indonesia,
juga beberapa orang Belanda), dan badan ini banyak dipergunakan

kaum pengkhianat-pengkhianat bangsa. Mereka juga bertindak sebagai

® Panitia Penggali dan Penyusun Sejarah Hari Jadi KDH TK. II Bojonegoro,
Sejarah Kabupaten Bojonegoro (Menyingkap Kehidupan dari masa ke masa), Pemerintah
Kabupaten Daerah Tingkat II Bojonegoro, 1988, hal. 223
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sel-sel mata-mata. Pengkhianat terdapat di semua lapisan masyarakat
bangsa-bangsa yang mendiami semua kepulauan ini, dan diantara
mereka terdapat di kalangan orang-orang yang berkedudukan rendah
maupun vang berpangkat tinggi, Disamping pengkhianat tetapada. pula
orang-orang yang bekerja secara ifsidentil, yaitu mendapat imbalan
atas setiap jasa yang diberikannya.’

Beliau  dipercaya  pemerintahan  Jepang  karena
pengalamannya dalam memimpin pemerintahan daerah telah beliau
buktikan dalam memangku jabatan Bupati di Magetan dan didukung
dengan jenjang pendidikannya yang telah tamat di pendidikan Ke-
pamongpraja-an di OSVIA Madiun.

Jabatan sebagai Syucokan itu merupakan jabatan yang
sangat berat dirasakan oleh beliau, sebab disatu sisi beliau harus
tunduk pada peraturan dan perintah dari atasan, dalam hal ini adalah
pemerintah DAI NIPPON, disisi lain ia harus memimpin rakyat
Pribumi. Suatu hal yang sangat berat dirasa ialah pada masa
kemerdekaan dimana pemerintah DAI NIPPON pada saat itu belum
bisa menerina sepenuhnya Proklamasi kemerdekaan Indonesia,
sebagai contoh : Pada tanggal 18 Agustus 1945 mulai banyak berkibar

bendera “Sang Merah Putih” kecuali di kantor Syuutyoo.8

i

7 Dr. L. De Jong, Pendudukan Jepang si Indonesia, Suatu Ungkapan
berdasarkan Dokumentasi Pemerintah Belanda, Kesaint Blanc Jakarta, 1987, hal. 99

¥ Panitia Penggali Dan Penyusun Sejarah Hari Jadi KDH TK. II Bojonegoro,
Op-cit, hal. 226
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Setelah KNI. Bojonegoro terbentuk maka dengan tegas
para pemuda mendesak, supaya bendera “Sang merah putih” segera
dikibarkan dimana-mana baik dirumah-rumah penduduk, maupun
kantor-kantoruipemerintah|ib gedung-gedung, . mmah jdresiden,Atas
desakan KNI akhirnya dirumah Residen dikibarkan “Sang Merah
Putih” akan tetapi rupanya masih ada rasa keragu-raguan sebab
ternyata bendera Merah - putih berganti-ganti dikibarkan dengan
bendera Hinomaru, malahan pernah juga dikibarkan kedua-duanya
berdampingan.

Hal ini sangat disesalkan oleh para pemuda, tetapi dalam
pada itu gerakan penempelan bendetra Merah Putih pada rumah-rumah
dan oto-oto terus dilangsungkan. Oto-oto kepunyaan tuan-tuan Jepang
tidak saja ditempeli Merah Putih tetapi juga diberi tanda “Milik
Republik” Indonesia seperti yang terjadi dimana-mana. Lebih
menggelisahkan lagi setelah datang berita Gunseikanbu pada tanggal
14 September 1945 yang sangat bertentangan dengan proklamsi
kemerdekaan kita. Lebih-lebih setelah Kepala Daerah Karisidenan
berkeliling ke 3 daerah kabupaten (di Lamongan tanggal 16
September, di Bojonegoro tanggal 17 September dan di Tuban pada
tanggal 19 September 1945) dimana beliau berpidato atas dasar
pengumuman Gunseikanbu. Dengan kejadian ini, akibatnya ialah

bahwa sesudah itu tidak lagi kelihatan bendera Merah Putih berkibar
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malahan dikibarkan lagi bendera Jepang “Hinomaru”. Tentu saja hal
ini menimbulakan kemarahan rakyat seluruhnya.

Segera Angkatan Muda mengambil tindakan, mendesak
KNI isupaya :mengambil stindakan-tindakan tegas.. Pada . tanggal, 22
September dari 3 Kabupaten berapat, setelah berunding masak-masak
hingga jauh malam, maka oleh KNI Kabupaten Lamongan yang
dipelopori oleh Mr. Boedisoestyo, dijadikan usul yang isinya
mendesak kepada rapat supaya rapat mengambil keputusan “tidak
percaya kepada pimpinan karesidenan dan agar supaya Kepala Daerah
dipecat”

Usul ini dapat juga diterima oleh utusan KNI kabupaten
Bojonegoro dan Tuban. Akhirnya diambil keputusan untuk
mengajukan mosi. Mosi ini berisi : “Mendesak kepada Syuutyookan
supaya mencabut pidato di tiga daerah dan memproklamasikan daerah
Bojonegoro sebagai daerah Karesidenan Negara Republik Indonesia.
Esok harinya pada tanggal 23 September 1945, mosi itu disampaikan
kepada Kepala Daerah Bojonegoro oleh KNI daerah Bojonegoro.
Karena desakan yang amat keras ini, akhirnya Kepala Daerah
menyanggupinya.

Esok harinya pada tanggal 24 September 1945 jam 7 pagi
halaman rumah karesidenan sudah dibanjiri ratusan pemuda AMRI
dan PRI dan mendesak sekali lagi supaya menanda tangani

kesanggupannya sedangkan pada jam 8 rapat raksasa yang akan



diadakan oleh KNI sudah siap. Para pemuda menjemput Residen
kealon-alon untuk mengumumkan proklamasi yang bunyinya sebagai
berikut :

Proklaniasiy Berdasarkangproklamasi Indengsia-Meydeka oleh, ; BIM.
Soekarno dan PJM. Hatta, Presiden dan Wakil Presiden Republik
Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945 maka kami atas nama
seluruh rakyat daerah Karesidenan Bojonegoro dari segala lapisan,
pada hari ini; Senin Wage 24 September 1945 meresmikan pernyataan
telah berdirinya pemerintah Republik Indonesia daerah Karesidenan
Bojonegoro dan terus mengadakan tindakan-tindakan seperlunya.
Bojonegoro, 24 September 1945 RM.T.A. Soerio.”

Jika mengamati kejadiaan diatas maka kita dapat
membayangkan bagaimana beratnya keputusan yang harus ditetapkan
beliau sebagai pemimpin, bagaikan makan buah simalakama mungkin
yang dapat kita katakan. Tetapi karena kebesaran jiwanya dan
loyalitasnya kepada Bumi pertiwi dan cintanya pada rakyat pribumi,
maka beliau memutuskan untuk memproklamirkan Karesidenan
Bojonegoro adalah bagian dari Republik Indonesia.

Setelah proklamasi kemerdekaan, maka sudah menjadi
kehamisaa suatushangsacmembentuk pemerintahan, baik pusat maupun
daerah. Pada waktu itu Jawa Timur belum mempunyai seorang
Gubernur bahkan hal ini terjadi sampai pertengahan bulan Oktober.

Berdasarkan Perundang-undangan tentang Pemerintahan

Daerah sebelum diadakan undang-undang Pokok tentang pemerintahan

daerah yang berlaku untuk seluruh Indonesia, maka dibentuklah

°  Panitia Penggali Dan Penyusun Sejarah Hari Jadi KDH TK. II
Bojonegoro, Op-cit, hal. 268
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Propinsi untuk Daerah Tingkat I dan Kabupaten untuk Daerah Tingkat
11, berdasarkan UU No. 1.Tahun 1945, yang selengkapnya berbunyi
sebagai berikut :

Paragraf
UU No. 1 Tahun 1945

Undang-undang No. 1 tahun 1945, tentang pembentukan “Komite
Nasional Daerah”, merupakan wundang-undang pertama dalam
suasana  kemerdekaan mengenai  pemerintah  daerah  untuk
melaksanakan ketentuan dalam pasal 18 Undang-undang Dasar 1945.
Harus diakui, bahwa undang-undang ini, yang hanya terdiri dari 6
pasal, sebagai suatu undang-undang pokok atau basiswet untuk
daerah-daerah swantantra adalah sangat besar.

Komite Nasional daerah diadakan, kecuali di daerah
Surakarta dan Yogyakarta, di karesidenan, di kota ber-otonomi,
kabupaten dan lain-lain daerah yang dianggap perlu oleh menteri
Dalam Negeri.

Kabupaten-kabupaten yang ada pada waktu itu, ialah
Stadgemeente pada masa pemerintah Hindia Belanda atau pada masa
pemerintahan balatentara Jepang. Kota-kota itu ialah kota Jakaria,
Bogor, Sukabumi, Bandung, Cirebon, Semarang, Tegal, Pekalongan,
Magelang, Salatiga, Surabaya, Mojokerto, Malang, Pasuruan, Blitar,
Madiun. Probolinggo dan Kediri.

Kabupaten-kabupaten yang ada pada waktu itu, ialah
Kabupaten-kabupaten Tangerang, Bekasi, Krawang, Purwakarita,
Serang, Padeglang, Lebak, Bogor, Sukabumi, Cianjur, Bandung,
Sumedang, Garut, Tasikmalaya, Ciamis, Cirebon, Kuningan,
Indramayu, dan Majalengka (kesemuanya di Jawa Barat); Kabupaten-
kabupaten| Semarang,d Demak, Kendal, (Grobogan, - Pemalang, i legdl,
Brebes, Pati, Kudus, Jepara, Rembang, Blora, Banyumas, Cilacap,
Purbalingga, Banjarnegara, Magelang, Temanggung, Wonosobo,
Purworejo, dan Kebumen (kesemuanya di Jawa Tengah, fidak
termasuk  Surakarta dan  Yogyakaria);  Kabupaten-kabupaten
Surabaya, Mojokerto, Sidoharjo, Jombang, Bangkalan, Pamekasan,
Sumenep, Panarukan, Sampang, Jember, Bondowoso, Banyuwangi,
Malang, Pasuruan, Probolinggo, Lumajang, Kediri, Tulungagung,
Trenggalek, Blitar, Nganjuk, Madiun, Ponorogo, Magetan, Pacitan,
Ngawi, Bojonegoro, Tuban, Lamongan (kesemuanya di Jawa Timur.

Komite Nasional Daerah menjadi Badan Perwakilan
Rakyat Daerah, yang bersama-sama dengan dan dipimpin oleh
Kepala Daerah menjalankan pekerjaan mengatur rumah fangga
daerahnya, asal tidak bertentangan dengan peraturan Pemerintah
Pusat dan Pemerintah Daerah yang lebih luas dari padanya.
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Oleh Komite Nasional Daerah dipilih beberapa orang, sebanyak 5
orang sebagai Badan Eksekutif, bersama-sama dengan dan dipimpin
oleh Kepala Daerah menjalankan pemerintahan sehari-hari di
daerahnya."’

Sebagaimana diketahui Pak Soerio yang ketika itu
menjabat Residen Bojonegoro, oleh pemerintah pusat kemudian telah
diangkat menjadi Gubernur Propinsi Jawa Timur, maka KNI dan
Angkatan Muda mendesak kepada Residen supaya segera berangkat ke
Surabaya. Ketika hal ini diragu-ragukan, karena waktu itu beliau
beliau belum menerima instruksi atau surat besluit dari Pemerintah
Pusat, lagi pula apakah kedatangan beliau ini akan diterima dengan

KNI, maka Residen meninjau dahulu selaku Gubernur untuk

mengetahui suasana Jawa Timur. Peninjauan tersebut dilaksanakan
oleh RMTA. Soerio selaku Gubernur dengan diantar oleh BPR dan
Saudara-saudara Abdoel Soekiman Wakil KNI dan Soekarno sebagai
Sekretaris. |

Ternyata peninjauan tersebut disambut dengan memuaskan
dancdapatidiambil kesimpulan bahwa Jawa Timus sangat memerlukan
adanya Gubernur di Surabaya. Maka pada tanggal 11 Oktober 1945
diadakan rapat perpisahan lcli Bojonegoro dengan RMTA Soerio yang
akan menjabat Gubernur Jawa Timur.

Esok harinya pada tanggal 12 Oktober 1945 Pak Soerio

sebagai Gubernur Jawa Timur diantar oleh Wakil-wakil KNI sampai

i

19 Soejito Irawan, Sejarah Pemerintah Daerah di Indonesia, Jilid 1,
PT. Pradnya Paramita, Jakarta, hal. 9
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ketapal batas Surabaya dan disini diserahkan kepada Wakil Residen
Surabaya,}l

Karena beliau sudah terbiasa menjadi pimpirﬁan maka tanpa
ragusragui beliau- segeraimenjalankand segala aktifitasnya, yang, basu.
Dengan cepat beliau menyusun sta‘f Gubernuran. Tjak Doel Arnowo
diminta mendampingi beliau sehari-hari. Dan Tjak Roeslan Abdoel
Ghani bersama-sama dengan Mr. Dwisewojo, Bambang Suparto dan
beberapa tokoh lain diminta duduk sebagai stafnya sehari-hari."?

Jabatan terakhlir belai adalah sebagai Ketua Dewan
Pertimbangan Agung pada tahun 1947. Tetapi sayang belum lama
menjabat sebagai Ketua Dewan Pertimbangan Agung, ketika
mengadakan perjalanan dinas ke daerah Bago Kecamatan Kedunggalar
Ngawi, beliau dicegat dan kemudian dibunuh oleh gerombolan
pemberontak PKI pada tanggal 20 September 1948. Jenazahnya baru
ditemukan setelah 4 hari kemudian dan dimakamkan di Magetan.
Sedangkan Pemberontakan PKI Madiun yang dipimpin oleh Muso dan
kawan-kawan terjadi pada tanggal 18 September 1948.

. 2. Karir bidang Sosial Kemasyarakatan

Selain beberapa jabatan birokrasi yang pernah dijabat, beliau

juga masih memegang beberapa jabatan di bidang Sosial kemasyarakatan,

' Panitia Penggali Dan Penyusun Sejarah Hari Jadi KDH TK. II Bojonegoro,
Op-cit, hal. 270

"2 Tjuk & Indijati Sukiadi, OS-MOS : Tonggak-tonggak Pengabdian dan
Perjuangan, Dharma Padmanaba Press, Surabaya, 1996, hal. 57

13 Soemarsono, Op-cit, hal. 73
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sebagai contoh : Sewaktu beliau menjabat sebagai Syucokan atau Residen
di Bojonegoro beliau dipercaya membina Seinendan. Sebagai pembina
Seinendan bertindak Departemen Dalam Negeri Urusan Pengajaran, Olah
ragsa dand Pemidansatan i (Naimubuns Bunkyokuin Berartt iSyucokan, satau
Residen sendiri. Untuk Karesidenan Bojonegoro adalah RMTA. Soerio
sendiri.'* Disamping itu beliau juga dipercaya sebagai DEWAN
PIMPINAN PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA pada tahun 1945."
Dan masih banyak lagi jabatan non birokrasi pemerintahan, apalagi setelah

beliau diangkat sebagai Gubernur Jawa Timur dan Ketua Dewan

Pertimbangan Agung.

4 Panitia Penggali Dan Penyusun Sejarah Hari Jadi KDH TK. 1T Bojonegoro,
Op-cit, hal. 224
'° Ibid, hal. 267.



BAB III
SEKILAS TENTANG PERANG 160 NOPEMBER 1945
DI SURABAYA ;
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A. Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia dan Situasi Jawa Timur
menjelang Perang 10 Nopember 1945
i. Sambutan Masyarakat Jawa Timur Terhadap Kemerdekaan RI

Setelah Pemerintah Pendudukan Jepang mentaati perintah atasannya
di Dalath Muangthai bahwa Jepang menverah kalah kepada Sekutu pada
tangoal 14 Agustus 1945 atau tangeal 15 Agustus 1945, di Indonesia praktis
terjadilah kosong kekuasaan atau facum of power di [ndoﬁesi’a.
Kosong Kekuasaan sebab, Pemerintah Pendudukan Jepang sudah tidak
berkuasa di Indonesia lagi, Sekutu selaku pihak; pemenang belum sempat
melakukan pemerintahan di Indonesia. Pemerintahan Hindia Belanda yang
melarikan diri ke kota Brisbane Australia yang bernama Nederland Indies Civil
Administration (NICA) belum mendapatkan wakt untuk kembali menjajah
Indonesia. Sedang bangsa Indonesia belum menetapkan berdirinya Negara
Republgkibndomesiaid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Walaupun pemerintah Pendudukan Jepang tidak berkuasa di wilavah
Indonesia namun Jepang diber kuasa oleh Sekutu untuk menjaga statusquo di
Indonesia sehingga jkarena itu Jepang selalu berusaha menghalang-halangi
diproklamirkannya Kemerdekaan Indonesia, :

Bangsa Indonesia khusunya vyang berada di Jakarta tidak

menghiraukan tugas pasukan Jepang dan tidak takut akan ancaman pasukan

29
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Jepang dalam menumpas siapapun yang melanggar ketentuan vang telah
diberikan oleh Sekutuy.
Pada tanggal 17 Agustus 1945 atau hari Jum'at Legi, jam 10.00
i Hrndanesiagiarat atauciamiBin0 wakea W oliglb kit ARLLLIE Hbuina 2 ¢
diproklamirkan oleh Sukarno Hatta atas nama Bangsa Indonesia. Yange
dilakukan di tempat Kediaman Ir. Soekarno di Jalan Pegangsaan Timur Nomor
- 56 Jakarta. Sekarane jalan itu dinamakan ialan Proklamasi. !

Masyarakat Kota Surabaya mendengar berita Prokiamsi itu melahu
radio Jepang, yang kesrobot oleh pemuda-pemuda kita, pada hari Sabtunvya.
Surat kabar Soeara Asia di Surabaya - satu-satunya surat kabar vane boleh
terbit - baru dapat memuat berita itu pada hari Senin tanggal 20 A sustus,

Tanggal 22 Agustus diumumkan instruksi-instruksi dari Jakarta
Supaya scgera daerah-daerah seluruh Indonesja mendirikan KNI, yaitu Komite
Nasional Indonesia: BKR, vaitu Badan Keamanan Nasional, dan satu
"Staatpartij", yaitu PNI atau Partaj Nsional Indonesia. Kemudian Instruksi ke-

3 yaitu tentang mendirikan satu partai politik itu dihapus.

Segera kota Surabaya, dengan dimotori oleh Angkatan Mudanya
r:illl; I‘TIIJ = L[J) ii\rsi%:?.[i(a Egﬂ ﬁ)gilln sgi cﬁlL cfiﬂé&l'éﬁ ?b {Jal‘rTs%tglcl iIng gll li \LIJ?r? s% g(lial %‘18 .gﬁh}‘f} #h.ac.id
Jepang kita paksa untuk men chentikan peraturan pen geelapan waktu malam.
Kota meniadi terang kembali, setelah beberapa tahun hidup dalam kegelapan.

Tanggal 28 Agustus Komite Nasional Indonesia dacrah Surabava dibenttuk,

terdiri dari 32 orang anggota, dipimpin oleh Tjak Arwono sebagai Ketna,

L Panitia Penggali dan Penvusun Seiarah Hari Jadi KDH. Tk 11

Bojonegoro, Sejarat Kabypaten Bojonegoro (Menyigokap Kehidupan dari masa #e masa)
Pemerintah Kabupaten Daerah Tk. 1 Bojonegore, 1988 hat. 261
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Bambang Suparto dan Dwidjosewoio, SH sebagai Wakil I dan IT adalah Tjak
Roeslan Abdul Ghani.2
h Atas desakan Angkatan Muda kemudian tanggal 3 September1945,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Pak Sudirman memproklamasikan dibentuknyaPemeriniah Republik Indonesia
daerah Surabava, lepas dari Pemerintah Jepang. Proklamsi berdirinya
Pemenmntah RI daerah Surabaya ini didahului dengan gerakan "Viaggen-actie”,
vaitu serakan untuk dimana-mana mulal mengibarkan hanya bendera Merah-
Putih saja, dan menrunkan bendera Jepane Hinomaru.

Bersamaan dengan berdirinva Pemerintah Daerah, maka BKRpun
tersusun pula. Pimpinannya adalah di téngan Pak Sungkono, dr. Mustopo,

Pak Muhammad, Jonosewoyo dan iaig—_igin, sedangkan untuk Angkatan
Lautfwa pimpinan dipegang o Pak Atmadii.

Demikianlah maka kliraﬁg lebih 2,5 fninggu setelah Proklamasi
Kemerdekaan, kota Surabaya mulai melengkapi, dirinya dengan Aparatur
Pemerintahan Daerah. Mulailah timbul cekcok dengan pihak Jepang, sebab
Militer Jepange vane mendapat instruksi dari pihak Sekutu, bahwa mereka
harus tetap memegang kekuvasaan dan sejatanva kepada siapapun, kecuali
Sekutigiiniubesart:, bahyiid Indeonesial akgjﬁkdimgﬁzﬂmhaﬂgiébamiénvﬂmm@ﬂﬁsuinsa.ac.id
mati, yaitu dulu jajahan Belanda, kemudian Jajahan Jepang, dan kini akan
diserhkan kembali kepada pemilik lama. vaitu Belanda melalui Sekutu.3 Sudah 7
barang tentu para pejuang kita tidak membiarkan hal itu terjadi, maka dengan
seluruh kekuatan dan kemampuan yang ada masyarakat Indonesia tetap

mempertahankan kemerdekaan sampai dengan darah penghabisan.

M

> 2 Dr. H. Roeslan Abdulgani, Seratus hari o Suvrabaya yane
Mensgemparkan Indopesrs Jayakarta Agung Offset, Jakarta, 1994 hal. 7
7 ib1d hal, ¥
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2. Pendaratan Pasukan Sekufu di Surabaya

Kesuburan dan kekayaan alam Indonesia sangat menggiurkan dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
membuat rasa iri banesa lain, khusunvya bangsa-bangsa di daratan Eropa.
Negara-negara yang telah menjajah bangsa kita merasa enggan untuk
meninggalkan tanah air, scdangkz;n vang telah kembali ingin sekali untuk
kembali, serta vane belum pernah meniajah ingin untuk datang. Sekumpulan

. banesa Fropa dan sebagian bangsa Asia yang tergabung dalam suatu wadah
vang lebih kita kenal dengan istilah Sekutu datang kembali ke Tanah Air.

Sebagai bangsa vang telah memproklamsikan Kemerdekaannya serta

telah mendapat pengakuan dari beberapa bangsa sedunia, sudah sepatutnya kita
mempertahankan kemerdekaan yang telah diraih bangsa ini dengan segala
pengorbanan baik nyawa, darah maupun harta. Pada waktu itu jiwa patriotisme
pahlawan-pahlawan kita kembali diuii, setelah berhasil mengusir penjajah dari
bumi pertiwi,

Pada tanceal 8 September 1945 tujuh perwira Sekutu (Inggris)
| dibawah pimpinan Mavyor A.G. Greenlagh dijatuhkan dan mendarat dengan
dighuitl psePurit e di Tapan shnl edibanes Kemayoran Jakearter. Mewkea adafahc.id

rombongan Allied Mission (misi Sekutu) yang diwajibkan melaporkan tentang
keadaan di Indonesi sebelum pendaratan tentara sekutu mendarat seminggu
kemudian. 4

Pada tanceal 19 September 1945 Tentara Sekutu (Ingeris) mendarat

di Jakarta, dibawah pimpinan Jenderal Christiison. Pendaratan dan

A4 H. Mohammad Moestadii. BA., Suvrabavs of Akhir 7Tasun 1943 Bina
Pustka Tama, Surabaya, hal. 23
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pendudukan Sekutu kemudian dilakukan di Padang, Medan dan Bandung pada
tanggal 13 Oktober 1945. Pada tanggai 16 September 1945 Rear-Admiral
W.R. Patterson wakil dari pimpinan SEAC di Singapura mendarat di Tanjung
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Priok dengan kapal Chamberland. Pimpinan SEAC di Singapura adalah Lord
LuisMountbetten. Pada saat kapal Chamberland itu mendarat ikut pula
membonceng CH.O. Van Der Plas wakil vang menakan diri Nederland Indies
Civil Administdéion (NICA). Dalam perjalanan mereka dari Tanjung Priok ke
kota mereka menvaksikan dengan terkejut kenyataan bahwa di Indonesia telah
berdiri Negara Republik Indonesia.

Pada tangoeal 19 September 1945 tentara Inggris mendarat di
Surabaya dibawah pimpinan Jenderal Christision. Lenan Jenderal Sir Philip
Christison adalah panglima Besar Allied Forces Nederland East-Indies
('AFNEI). Selanjutnya Jenderal Cristision di Jakarta menjelaskan bahwa
Ingoris tidak mempunyai maksud untukk mencapuri politik dalam negert
Tndonesia, tetapi dia hanya menghendaki ketertibap dan keamanan. Dia akan
mengundang pimpinan Indonesia dan Belanda untuk berunding.

Berhubung dengan pendaratan tentara sekutu itu, maka pada tanggal
30 SUBLb ToU5 PG ek bniguthithiat Pagarerak vat ddakuinsa.ac.id
meneangen pendaratan tentara Sekutu, bila pendaratan itu hanya semata-matd
untuk kepentingan ketentraman umum. Dan pada tanggal 1 Oktober 1945
Letien Sir Philip Christision - Panglima tertinggi Sekutu di Indonedia,
mens‘:ai«:kui Pemerintahan Republik Indonesia dipimpin Soekarno - Hatta

sebaeai kekuasaan de Fakto atau Kekuasaan vane nvata.’

5 Ibid hal. 25
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Brigade 49 dan Devisi 23, bertugas di Surabaya di bawah pimpinan
Brigadir Jenderal Mallaby dengan kekuatanssekitar 6000 orang, pada tanceal
24 Oktober memasuki perairan Surabaya. Kapalnya terlihat oleh TKR Laut

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
yang berkawal di Tanjung Perak. Berita muculnya kapal perang berbendera
Ingeris itu segera dilaporkan oleh penjaga menara.Kemudian oleh pimpinan
TKR Laut di Tanjung Perak diteruskan kepada Panglima BKR Jawa Timur,
dre. Mustono.t '

Pimpinan pemerintah di Surabava, termasuk Gubernur Suryo tidak
begitn heran mendengar kedatangan pasukan Sekutu, karena sebelumnya ada
pemberitahuan dari pimpinan pusat melalui Menteri Penerangan, Amir
Syarifudin, bahwa tentara Sekutu akan datang ke Surabaya. Pemerintah pusat
juga menjelaskan bahwa kedatangan tentara Sekutu di Surabaya tidak
mempunyai maksud lain, kecuali menyelesaikan pelucutan senjata Jepang dan
mengurus tawanan.

Walaupun sudah ada pemberitahuan seperti itu, Panglima BKR Jawa
Timur, drg. Mustopo yang merangkap Menteri Pertahanan menolak pasukan
Sekutu mendarat di Pelabuhan. Kesokan paginya, sebuah motor-boat dari

diglibsuinfadsd teliaaiaaan deteth WipeAkih GrP péiiags haikes; O 1d

Ingeris itu mendesak agar sgera mereka dipertemukan dengan pIMmpinan yang
ada di Surabava dengan mau berunding. Maka terjadilah perundingan , dari
pihak Sekutu diwakili oleh Brigiend Mallaby dan stafnya, sedangkan dari

pihak Indonesia dihadiri oleh dre. Mustopo selaku Menteri Pertahanan, ad

3. 6 Dra. Irna H. N. Hadi Scewito, Rakpar Jawa Timur Mempereabankan
Femerdebaan Grasindo, Jakarta 1994, hal. 41

i
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dengan persenjataan dan kendaraan. Pertama mereka menduduki gedung
Internatio, kemudian kantor KPM, kantor besar kereta Api, cedung Aniem
(PLN sekarang) di JI. Gemblongan, Rumah sakit JI. Darmo, Hotel Brantas J1.
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Keputran, Gedung RRI JI. Pemuda, gedung Susteran di JI. Bubutan dan
" beberapa gedung lain yang strategis.

Untuk menindaklanjuti perundinean Kavon, maka diadakan
perundingan {agi. Dalam perundingan itu tentara Sekutu mengusulkan agar
pemuda yang bersenjata menvyerahkan senjatanvya pada mereka termasuk BKR.
Keinginan yvang lain, mereka ingin agar para tawanan perang (orang-orang
Belanda semua dibebaskan). Tangoung jawab keamanan menjadi tanggung
jawab mereka dan pelucutan tentara Jepang serta pemindahannva ke luar
Surabaya adalah hak mereka.

Pimpinan tentara Sekufu itu mungkin lupa bahwa Pemerintah

- Republik Indonesia telah berdiri tegak dan berdaulat. Sudah barang tentu
kchendak mereka ditolak oleh pimpinan kita. Akhirnya seteiah melalui
nerundingan vang cukup lama terdapat persetujuan sebagai berikut :

1. Hanva tentara Jepang vang akan dilucuti senjatanya (Senjata vang ada

ditangan BKR dan badan-badan perjuangan lainnya tidak diganggu gugat).
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

2. Setelah tentara Jepang dilucuti maka mereka akan diangkut oleh tentara
Sekutu melahn laut.

3. Tentara Sekutu akan membantu Pemerintah RI untuk memelihara
keamanan. ketertiban dan perdamaian.®

Tetapi pada keesokan harinya, tanggal 27 Oktober 1945, entah apa paslnya,
bertaburaniah pamflet dari udara, selain berbahasa Indonesia ada juga yang
" berbahasa Ineeris. Pamflet itu ditanda tangani Mayijend D.C. Howthom

dengan jabatan "Comander Allied Land Forces Java, Bali, Lombok" dengan isi

8 H. Mohammad Moestadii, BA, Op-cit hal. 29
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berupa todongan "Muiai sekarang, setiap orang yang kelihatan membawa
senjata akan ditembak". Padahal takala Mallaby mendarat 2 hari sebelumnya
sudah mengaku kedaulatan Republik Indonesia dan sedia mentaati persetujuan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

hanya akan berialan pada batas 800 meter dari pantai. Bahwa serdadu Inggris
vang sudah melangear perjaniian dengan menduduki beberapa gedung diluar
area 80 meter sama sekali tidak digubris oleh Mavor Jenderal Hawthorn. ?

Jelas pamflet-pamflet iini melanggar jiwa dan aksara persetujuan
tangeal 26 Oktober. Segera dre. Moestopo, Pak Sudirman, Cak Dul Arnowo,
Cak Roesian dan lain-lain mengadakan kontak dengan Brigien Mallaby.
Pembeicaraan itu dimulai pukul 12.00 sampai pukul 15.00 siang. Pihak kita
dengan tesas mengingatkan Jenderal Mallaby betapa tidak cocoknya isi
pamflet-pamflet itu dengan persetujuan yang kedua. Rupanya, Jenderal
Mallaby aeak terperanjat jnga adanya pamflet-pamfliet itu. Mungkin sekali
pamflet-pamflet itu dijatuhkan langsung oleh pesawat udara dari Jakarta, tanpa
diketahuinya. Namun demikian Brigien Mallaby menegaskan, bahwa
sekalipun sudah ada persetujuan kemarin harinya, beliau selaku orang militer
harus mentaati perintah atasannya.

gy psaA ISR TR i R SR QU aias eyl aiinsa ac i

sevala persetujuan dengan mereka. Sore dan malam hari itu pemuda-pemuda
berjava-jaga. Esok harinya tanggal 28 Oktober sejak siang hari tentara Ingeris
mulai bertindak mengganssu masvarakat. Di beberapa tempat mereka
mencegati kendaraan-kndaraan yang dinaiki oleh TKR dan pemuda-pemuda
kita. Mereka merampas seniata dan kendaraan yang sudah ditangan kita. Dapat

dimengerii, bahwa perampasann-perampasan itu melukai hati pemerintah,

9 Dra. Irna H. N. Hadi Soewito, Op-cit hal. 44
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pemuda dan rakyat kita, Demikian jugs dikalanegan TKR dan polisi sendin

natan banesa,
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yang dari Mojokerto dan Sidoarjo. Tidak dapat dihitung berapa jumlah rakvat
vang menceburkan diri dalam pertempuran. Masing-masing memerseijatai diri
sendiri, ada karaben, pistol, golog atau bambu runcing. A DR ,
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Gedung-gedung vang pada taanggal 26 Oktober diduduki pasukan
Sekutu, pada tanggal 28 Oktober hampir seluruhnya dapat direbut kembali oleh

pasukan rakyat bersenjata. Gedung RRI sudah direbut, juga gedung Aniem,

Hotel Brantas, Rumah Sakit Darmo, Gedung Lindetevis, Kantor Besar DKA

dan lain-lain. Mundurnia tentara Sekutu dan gedung-gedung vang diduduki
secara tidak teratur malahan terpencar kemana-niana, hal ini menyudutkan
mereka dalam posisi vane terkepune.!!

Pihak Inggris sendiri mengakui bahwa posisi Brigadenya diseluruh
kota Surabaya sangat berbahaya sekali. Letkol Doulton dalam bukunya "The
Fighting cock" menceritakan bagaimana hebanya pertempuran selama tiea hari
itu. Pasukan-pasukan Ingeris menembak kembalai pengepung-pengepung
rakvgt dan pemuda kita dengan sangat gencarnya. Banyak korban dipihak kita
vang jatuh dan iuga‘ namun menurut Letkol Doulton rakyat kita terus
mengepung pos-pos Ingeris. Lanjut Letkol Doulton setiap Pos Ingeris
terkeputi| artipai-t6rg b AR TR o Hel B HBMIAY K AL U insq 25 d dielib uinsa.ac.d
Rakyat Indonesia tidak memperhitungkan korban-korbannya. Bila seorane
gugur, lainnya tampil kedepan, mabok dan hampir-hampir kegila-gilaan
mefihat darah. Sang waktu tampak sururt pelan sekali, dan setiap jam posisi

pertahanan Ingoris terus memburuk. 12

LE Thid, hal 46
12 Dr. H. Roelan Abdulgani . Op-cit. hal. 31
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datang ke Surabaya | selain dari Mojokero dan Sidoarjo juga dari Malang,
Jombang, Pasuruan dan Bangil. Sementara laskar Hisbullah, Sabilillah dan
rakyat yang dikerahkan Barisan Pelopor, Pemuda Republik Indonesia (PRI)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
juga BPRI-nya Bung Tomo, bukan saja dari sekitar Surabaya datang menealir

tapi juea dari kota-kota lain.13 3

Mereka vang berkekuatan 6.000 orang tentara hampir saja musnah
seandainya mereka tidak minta bantuan Bung Karno dan Hatta di Jakarta.
Untuk meminta bantan pada para pemimpin Surabaya sudah sulit dipercava,
akibat perbuatan licik mereka melanggar perianjian yang mereka setujui.
Mereka betul-betul dilanda kebingungan untuk mengendalikan kemarahan
bante_-n @ keteton di Surabaya.

Presiden, wakil Presiden dan Meteri Amir Svyarifudin datang di
Surabaya pada tanggal 29 Oktober Namun pagi harinya pihak sekutu masih
saja melakukan provokasi dengan mengeluarkar’ ultimatum agar lapangan
terbang Morokrembangan dikosongkan daro pasukan Indonesia. Tindakan
pasukan Sekutu tersebut ditanggapi dengan amarah oleh rakyat. Sampai-
sampai kedatangan rombongan Bung Karno semual tidak diketahui oleh
pemuddlan rakivat Kils ity tHdR gy 14PN 840 8rbal & Mot Bkfenibdfian - uinsa.ac.id
dan bahkan ditembaki dengan gencar oleh pihak kita sendiri. Ditengah-tengah
hujan peluru demikian Bung Karno keluar dengan keberanian dan ketabahan
yang luar biasa dari kapal terbang Inggris dengan membawa bendera Merah-
Putih. Segera setelah para pengepung mengetahui dari jauh siapa yang datang
itu, maka suasana berubah, dan terus rombongan Bung Kamo diantarkan ke

-fempat perundingan dengan pihak Inggris dibawah pimpinan Brigien Mallaby.

I3 Dra. Irna H. N. Hadi Soewito . Op-cid. hal. 48
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termasuk Gubernur Survo, dre. Musiopo, Residen Soedirman, dan Dul
ili i li
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den menerima !(‘;Jk‘i 45 INenEengd situasi seiempal. Laporan

o
r-a-tQ_ﬂ:

tidak periu diperiaruhkan terhadap pasukan Sekuiu, karena dibalik kekuaian

perianjian vang dibual {angsal 26 Okiober, sebaliknva Insersiah vane
SESEG o PR P Ty R
NCIGRUKAT DC:aNssaran,
— S nal A .
SCUENPRAN ndinasn dengan pihak ingens GHiakukan sampa
) o S T PRGOS (i SIS SO P g, £ - $oalisnmas 2
WiGidin. SODONHTNYE SIAiNYE oilkan perundingan, elsm permnissn vany sanead

seluruh Brigade Inguris skan huncur-musnah. Bagi kiis vane pokok ialah janit

; S TS, N i X it O o 5 2 23S0 =
mifiier harus melsksanakan periniah siasannyy, sekalipun ditsiubhkan denoan
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e . - = - s . -

dilangear g, Sekutu bebar-benar memaniaaikan suhu fenane sejak sore 29

Okiober hingga pagi harinva, menvelamaikan pasukannva vang ferkepun
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memindahkan kembali ke induk pasukan yang ada di kapal penielaiah.

| 3 PR e Sh Pk el e R O T L e 5 i 5
rerisiiwag !}Ci{lﬁihu Paft AiAs perminissan pasukan :’_“Eiﬂ_lli?i b
e = ,..i iia Thiiaes cd5inl L §,.—v“ i 3 i g e phab sFiws
SCEUDESUGTIVA l!_iit‘ﬂi_"ﬂd_t R4 5 !\ll‘ﬂ dKAGCINIA S3iNDdl SeRArang, S *habh dan
L ) el T L R 2ol MR TRILSD n ErLSue PR S | 42 =
segi militer, pasukan Sekutu davi Brigade ke-49, yamhb hanvya berjumiah 6000

orang iy, dalam keadaan sudah terpencii pasii akan dapat dilumpuhkan secar

e L, T RN j Py T i o 1% 5
kebolehan pasukan Sekuiu, yang telsh banvak berpensalaman pe ang. Namun

i
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, masih adza pos-pos Sekuiu yang diserang
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Jembatan Merah ? Atau memang benarkah Maliaby mati, dan bukankah belian
"menghilane" secara "misterius " ?

Terkecuali kemungkinan yang terakhir, maka fakia yang sebenarnya :
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adalah bahwa memang Mallaby mati terbunuh di tencah-tengah tembak
menembak itu. Coma bagaimana dia tertembak dan oleh siap orangnya akan
terselubung daiam rahasia sejarah. Lebih-lebih lagi karena visum et repertum
dari mavat Jendral Mallaby tidak ada sama sekali D:ida waktu itu.17

Namun demikian bagi pihak Sekutu, terjadinya peristia Mallaby
begitu telak melimpahkan kes_alahaa kepada pihak Indonesia seperti apa yang
tercantum dalam pernyataan Letjen Philip Christision sebagai berikut :

* Peringatan kepada bangsa Indonesia : |

Pada tanggal 28 Oktober 1945 sejumiah besar rakvat Indonesia vang bersenjaia
di Surabava dengan belum dan atau tidak memberi tahukan sedikitpun telah
menyerang lentara Inggris yang sudah mendarat dan berkewajiban
mengumpulkan tentara Jepang untuk melucuti, memberikan bantuan bahan
makanan kepada tawanan perang dan kaum interniran, mengaiur keamanan dan
ketertiban umum di daerah yang didudukinva.

Selanjutnya orang-orang Indonesia telah melangear penghentian
permusuhan yang telah disetujui Ir. Soekarno dan Moh. Hatta. Selain itu telah
membunuh Brigjen Malluby yang sedang pergi berunding dengan pihak
Indonesia. Serangan terhadap Angkaian Perang Ingeris vang sekonyong-
konyong dan tak memberi tahukan lebih dulu itu dalam keadaan bagaimanapun
juga tidak diperkenankan. Jika orang vang tersangkut peristiwa ini tidak
menyerahkan diri kepada Angkatan Perang kami, maka u.[%. saya kerq kaflb : i
segala RERUHPAdrs Bhlian 1064, %W&ﬁbu%?ﬁ‘%hg D I PSR a0 vinsa-aci
perang modern ierhadap pihak Indonesia hingga menemukan kehancurannya.

Jika dalam peristiwa ini nanti banvak orang Indonesia yang mati atau
luka-luka, maka segala pertanggung jawabannya sava serahkan kepada mereka
sendiri vang sava anggap telah menjalankan kejahatan.

Sava peringatkan kepada bangsa Indonesia di seluruh Jawa, jangan
ikut campur dengan para pemberontah ini, dan saya mengharapkan adanva
kerja sama dengan kekuatan-kekuatan sava dan dapat bergaul dalam suasana
persahabatan vang kekal

Kekuatan yang dihadapkan kepada pasukan saya akan saya hadapi
pula dengan kekuatan kembali. Saya hanva menjalankan kewajiban untuk
menjaga kemanan dan ketertiban, dan semoga dari pihak Indonesia vang baik-

-— i

17 Dr. H. Roeslan Addulgani, Op-cid hal. 47
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baik saya akan mendapatkan bantuan sepenubnva untuk melaksanakan tugzas

31 Oktober 1945
Pimpinan Tertinggi Tentara Sekutu
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Lenan Jendral 18
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Sockarno-Hatta tidak dihubungkan dengan jabatan presiden dan wakil

presiden, tetapi hanys menyebutkan gclar Ir dan Drs. Siapa pula yang

£
3

imaksud Christision dengan "dari pihak Indoncsia yang baik-baik”, kecuali
arangkali kaki tangannya yang ada di Indonesia. Apa pula maksud pangkima
tentara it dengan "menjaga keamanan dan ketertiban” jika ia mengakui de
facto kekuasaan RI | kecuali pernyataan itu mengandung isyarat bahwa

Christision mempunyai maksud mencruskan penjaiahan di Indonesia.

Presiden Sockamno, menanggapi meninggalnya Mallaby dalam pidato

anttaralain:

"Insiden vang terjadi sesudah pendaratan tentara Sekutu di Surabaya

mengakibatkan tambah gentingnva suasana vang saneat sava sesalk ! -
RSP R A s e anpatseya sesalfan Sva acio
berhasil mengadakan penghentian permusuhan antara kedua belah pihak.
Suasana tenteram sava harapkan dari kedua belah pihak dapat berlangsung
sampai sepeninggal saya dari Surabava. Saya berpendapat bahwa kegelisahan
rakvat dapat diatasi dengan cukup bijaksana. Kegelisahan ini timbul karena
banvyak dari kalangan rakyat vang mendugabahwa kedatangan tentara Ingeris
membawa agen NICA. Saya menvesal sekali sekembali sava ke Jakarta,
periempuran dimulai lagi dan Brigadir Jendral Mallaby vang teelah bekerja
dengan susah pavah selama masa pertempuran di S urabava menjadi korban
vang sia-sia dalam keributan ini. Kita bersama telah memerintahkan
menghentikan pertempuran dan akan berusaha sekuat-kuatnva untuk

18 Dra. Irna. H. N. Hadi Soewito . Op-cit hal. 56
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mengale rishkan sucasani. Suva sendiri dkan

bekeria er

i
ang 16 Nopember di Surabava

Y= Fer
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ituasi Surabaya menjelang Perang 10 Nopember
Siatuasi vang paling mencpganvkan adalah masa-masa nmi elans
perang 10 Nopember, dimans masing-masing pihak menghimpun
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BAB IV
PERJUANGAN GUBERNUR SOERIO

DALAM PERANG 10 NOPEMBER 1945 DI SURABAYA

A. Perjuangan secara Diplomatik ;
1. Perundingan antara Gubernur Soerio dengan beberapa Perwira Sekutu
Perjuangan tidak saja harus mengangkat senjata di medan laga,
tetapi ada perjuangan yang sifatnya lebih lunak, tanpa kekerasan, dan
biasanya lebih efektif dibandingkan dengan perang secara fisik, yaitu
perjuangan secara diplomatik, biasanya berupa perundingan-perundingan,
perjanjian-perjanjian dan sebagainya. Begitu juga dalam menghadapi pihak
Sekutu para pejuang kita juga menempuh jalur diplomasi untuk
meenyelesaikan masalah, dan mereka tetap beranggapan bahwa perang
merupakan jalan terakhir untuk mempertahankan kemerdekaan dan
kedaulatan Bangsa’
Setelah tewasnya Brigjen Mallaby situasi maka Pimpinan
Tertinggi Tentara Sekutu Letnan Jendral Philip Cristision mengangkat
Mayor General B.C. Mansergh OBE, MC. sebagai pengganti Brigjen
Mallaby sebagai pemimpin Pasukan Sekutu di Surabaya.

Pada tanggal 7 Nopember 1945 Kontakbiro dan Gubernur Soerio

diundang oleh pihak Inggris untuk datang ke jalan Jakarta, tujuannya untuk
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mengadakan rapat perkenalan dengan pengganti Brigjen Mallaby. Yang
hadir ke jalan Jakarta semua anggota Kontakbiro dari pihak Indonesia. Jam
11.30 tanggal 7 Nopember 1945 rapat perkenalan dimulai, seorang Mayjen
bertubuh besar menyampaikan pidato perkenalan.’

Perundingan itu tidak menghasilkan kata sepakat, dan isi pidato
perkenalan Mayjen Mansergh itu hanya berisi tentang kecongkakan dan
kesombongannya, serta penghinaan terhadap para pemimpin kita. Dan tentu
saja pihak Republik tidak dapat menerima perundingan seperti itu, karena
selain dianggap menghina pengusa hal tersebut juga bersifat todongan.
Perundingan yang berlangsung berkali-kali tersebut menghadapi jalan buntu.
Pada perundingan terakhir tanggal 7 Nopember 1945, Mansergh
memperlihatkan kecongkakannya, mengaridalkan kekuatan tempur yang luar
biasa dan sudah dalam keadaan siaga. Wlaupun demikian Pak Soerio selaku
Gubernur Jawa Timur, Pak Soedirman selaku Residen Surabaya, Pak Doel
Arwono 2 ketuad KINIuiJawac. Tinir) . juga 2parali komandan© pasikan ' yang
bertanggung jawab, seperti Atmaji, termasuk Bung Tomo, Sumarsono dari

PRI, tidak gentar terhadap gertakan Mayor Jenderal Mansergh.’

i

' H. Mohammad Moestadji BA, Surabaya diakhir Tahun 1945, Bina Pustaka
Tama, Surabaya, 1987, hal. 45

? Dra. Ima H. N. Hadi Soewito, Masyarakat Jawa Timur mempertahankan
Kemerdekaan, Grasindo, Jakarta, 1994, hal. 62
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2. Isi Surat Mayor Jendral B.C. Mansergh OBE, MC. kepada Gubernur
Soerio dan surat balasan Gubernur Soerio kepada Mayor Jendral B.C.
Mansergh OBE, MC

i

Isi pidato itu antara lain :

z

Nama saya adalah Mayor Jenderal B.C. Mansergh OBE, MC. Saya
adalah komandan Tentara Sekutu Jawa Timur, dan mewakili Panglima
Tentara Sekutu Hindia-Belanda.

Kehadiran saya disini adalah untuk :

a. mengungsikan tahanan-tahanan perang Sekutu dan kaum interniran
Sekutu atau warga negara lain yang ingin pulang ke negerinya
seperti Swiss, India dan lain-lain

b. melucuti senjata orang-orang Jepang dan mengungsikan mereka.

Dunia sepenuhnya menyadari bahwa Sekutu mempunyai kapal-kapal

serta organisasi di Surabaya yang diperlukan dan berkeinginan untuk

membantu semua orang asing dalam pengungsian tersebut. Mereka
selanjutnya, mengetahui bahwa jika pada orang asing tersebut sampai
tidak dizinkan mengungsi dan pulang, maka tanggung jawab sepenuhnya
ada pada seluruh bangsa Indonesia. Saya tahu bahwa ada orang-orang

Inda, Swiss dan lain-lain warga negara yang menginginkan pulang ke

negaranya masing-masing. Saya telah siap untuk mengangkut mereka,

tetapi orang-orang Indonesialah yang memperlambat soal ini.

Juga telah diinsyafi sepenuhnya oleh seluruh dunia, bahwa orang-orang

yang tidak bertanggung jawabdibiarkan membawa senjata, dibiarkan

merampok, melakukan khianatan dan pembunuhan terhadap wanita-
wanita dan anak-anak yang tidak bersenjata, dan melakukan lain-lain
tindakan keganasan yang sangat biadab.

Hal cipi iterjad sekolipun o\ Surabaye sudeh badas formasi skepolisian

bersenjata dibawah pimpinan Indonesia yang telah diakui oleh Sekutu.

Akan tetapi Tuan ternayata tidak dapat menguasainya, Tuan mempunyai

sarana, akan tetapi tidak dapat menyelenggarakan ketertiban umum.

Seluruh dunia tahu juga tentang tindakan-tindakan keganasan yang

telah dilakukan.

Saya perlu memberitahukan kepada Tuan, bahwa semua itu merupakan

tanggung jawab Tuan, beserta anak buah tuan, yaitu menyelenggarakan

ketertiban umum, pula bahwa segala jaminan dan janji Tuan benar-
benar harus dilaksanakan.

Dalam hubungan ini telah disetujui, bahwa beberapa daerah kota

Surabaya akan digunakan hanya oleh tentara Sekutu atau oleh pihak

Indonesia, dengan tujuan menghindari pertempuran-pertempuran. Pihak

Tuan telah melanggar janjinya. Pada waktu ini tank-tank fdan tentara
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Indonesia telah berada di lapangan terbang Morokrembangan dan
mengambil posisi, sesuai dengan janji Tuan, maka tank-tank dan tentara
itu harus ditarik mundur hari ini.

Saya akancmeigambibalihdtanggung: jowab di | daerah dapangan-terbang
ini dan akan mendudukinya hari ini dimulai pada pukul 14.00. Adapun
akan menjadi tanggung jawab tuan, jika terjadi insiden-insiden.

7. Wakil-wakil tuan berkali-kali telah menjajikan untuk menjamin
kembalinya semua yang luka-luka dri tentara Sekutu, tahanan-tahanan,
peralatan, truk-truk dan sebagainya. Sampai sekarang janji-janji itu
lambat pelaksanaannya dan banyak hal lain yang sama sekali diabaikan.
Saya hendak menekankan bahwa semua kegagalan tuan itu saya anggap
karena Tuan jelas-jelas tidak mampu atau tidak mau memenuhi
perjanjian-perjanjian dan jaminan-jaminan yang telah disepakati; dan
bahwa Sekutu beserta seluruh dunia telah mengetahui tentang kegagalan
Tuan itu.

8. Saya sekarang minta supaya diatur, lebih lanjut mengenai evakuasi
warga negara asing yang ingin dipulangkan, dan suapaya semua tentara
Sekutu yang luka-luka dan hilang, truk-truk, peralatan dan sebagainya
dengan segera dikembalikan.’

Tehadap tuduhan-tuduhan itu Bapak Gubernur Soerio
menolak dengan keras tapi sopan. Suatu tuduhan yang betul betul meleset
adalah tuduhan bahwa tentara Indonesia telah siap dengan tank-tank dan
mengambil posisi di lapangan terbang Morokrembangan. Sebenarnya tank-
tank itu tidak ada. Yang ada orang-orang yang bekerja. Gubernur Soerio
juga menyatakan andaikata di Morokrembangan ada tank-tank, toh
Morokrembangan tak pernah diserahkan pada Sekutu. Tak pernah ada

pembicaraan dengan Mallaby.

> DR. H. Roeslan Abdulgani, Seratus hari di Surabaya yang Menegangkan
Menggeparkan Indonesia, PT. Jayakarta Agung Aoffset, Jakarta, 1994, hal. 74
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Tangkisan Pak Soerio ini menyudutkan Mansergh. Tapi dasar
imperialis tak mau mengakui kesalahannya. la tetap ngotot mengaku benar.*

Pak Soerio kemudian menugaskan Pak Dirman dan Pak
Mohammad untuk segera berangkat ke Morokrembangan. Jenderal
Mansergh lalu pamit meninggalkan sidang dan meminta Kolonel Pugh untuk
mewakili Inggris. Pak Soerio berangkat juga, dan menugaskan Tjak Doel
Arnowo, Pak Sungkono dan Tjak Roeslap, untuk meneruskan pembicaraan
atas nama Indonesia. Perundingan dilanjutkan dalam suasana tegang.
Mereka merasa tidak aman, apalagi gedung di jalan Jakarta adalah di daerah
yang dikuasai oleh Inggris.

Sekitar pukul ,13.30 Pak Mohammad datang dari
Morokrembangan dan melaporkan bahwa di sana sama sekali tidak ada tank-
tank malahan tidak ada pasukan-pasukan bersenjata. Penjagaan saja yang
ada seperti biasa. Dan semua di Morokrembangan berjalan seperti biasa
dibawah 2 kekdasaan nRepublikisiiTaknsada.ictanda-tanda - sedikitpuninyang
menunjukkan bahwa TKR dan Rakyat kitaakan mengganggu keamanan
tentara Inggris.

Keesokan harinya tanggal 8 Nopember 1945, datang seorang

kurir Ingris menyampaikan sebuah surat untuk Pak Soerio, isinya lebih

congkak lagi dan lebih menyakitkan lagi. Dalam surat itu, yang diberi

4 H. Mohammad Moestadji, BA, Op-cit hal. 48
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Nomor G-412-5, Jendral Mansergh terang-terangan mengatakan bahwa kota
Surabaya telah diduki oleh kaum perampok, bahwa kita kita tidak menepati
segala janji dan persetujuan, bahwa kita memperlambat secara serius
evakuasi orang-orang asing yang ingin pergi, bahwa kita menghalang-
halangi tugas melucuti tentara Jepang. Karena itu, kata surat Jendral
Mansergh lebih lanjut, bahwa beliau dengzan tentaranya akan memasuki kota
Surabaya dan sekitarnya, demikian juga daerah-daerah lain di Jawa Timur
untuk melucuti gerombolan-gerombolan yang tak mengenal atauran tertib-
hukum.

Pak Soerio meniinta supaya Cak Roeslan bersama-sama
Kundan menyusun jawaban beliau dalam bahasa Inggris. Beliau memberi
petunjuk-petunjuk dalam garis besarnya saja.
Terjemahan isi surat balasan Gubernur Soerio kepada Mayjen Mansergh :

i

GUBERNUR JAWA TIMUR
9 Nopember 1945
Nonsalzc KBK

Mayor Jendral

EC. Mnsergh

Komandan Angkatan Darat Sekutu
Jawa Timur, Surabaya

Tuan,

Saya telah menerima 2 surat dari Tuan pertama tertanggal 7 Nopember
1945, No. G-512-1 dialamatkan kepada Gubernur Jawa Timur, dan kedua
tertanggal 8 Nopember 1945, No. G-312-2 dialamatkan kepada Tuan
RMTA. Soerio, yang kebetulan, dan ini perlu saya ceritakan kepada Tuan,
adalah Gubernur Jawa Timur; dan saya pikir dan harus meminta dengan
hormat kepada Tuan untuk mengalamdtkan semua korespondensi resmi
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kepada saya dengan lebih tata hormat. Saya mengharapkan demikian dari
Tuan sebagai wakil dari Panglima Tertinggi dari Tentara Sekutu untuk
menjalankan semua pertemuan pribadi dalam suasana persahabatan dan
tavipairprasangiailiSayaa akan dberterima ckasilicapabile Lan) i gnenyadari
bahwa Tuan berada di dunia Timur dengan tugas kewajiban yang agung
dan suci. Dan selama tuan tidak bersedia bertemu dengan saya dalam
suasana yang lebih sungguh-sungguh dan persahabatan, maka semua
komunikasi antara Tuan dan saya mulai sekarang harus dilakukan dengan
suratl menyurat, ini disebabkan karena sikap tuan sendiri.

1.

Mengenai punt 1 dari surat Tuan saya dengan hormat memberitahukan
bahwa kita sedang meanjutkan usaha kita untuk melaksanakan apa yang
menjadi bagian kita sesuai dengan persetujuan.

Tentang punt 2 dari surat Tuan yang terakhir, maka versi Tuan tentang
keadaan situasi kota Surabaya adalah tidak benar, 24 jam setelah
perjanjian antara Jendral HAWTHORN dengan Presiden SOEKARNO
pada tanggal 30 Oktober 1945 ampai sekarang ini, maka keamanan dan
ketertiban berjalan baik di Surabaya, dan apabila Tuan dapat
menunjukan kepada saya sesuatu Insiden yang tidak menyenangkan hati
saya akan segera mengurusnya.

Tentang keterlambatan pengangkutan orang-orang asing dari daerah-
daerah tersendiri ke Tanjung Perak, ingin saya kemukakan bahwa
keterlambatan itu disebabkan hanya karena keragu-raguan dan kurang
persiapan dari orang-orang asing itu sendiri.

Saya ingin meminta perhatian Tuan bahwa Mayjen HAWTHORN tidak
pernah menggunakan istilah “Hindia Belanda” dalam surat-suratnya,
teiapi kata o5 Jawa, Meaduira, Balidan Eombok'

Sepanjang pengetahuan saya maka kondisi-kondisi normal di bidang
hukum, keamanan dan ketertiban berjalan baik di Surabaya pada saat
ini.

Tentang punt 6 dari surat Tuan, saya ingin mengetahui keharusan
tentara Sekutu untuk memasuki kota Surabaya dan sekitarnya serta
daerah-daerah lain di Jawa Timur, sedangkan di dalam persetujuan
antara Mayjen HAWTHORN dan Presiden SUKARNO punt 2 hanya 2
tempat sebagai daerah yang akan dijaga oleh tentara Sekutu, yaitu
daerah Darmo dan Tanjung Perak; dan lagi pula selekas kaum
interniran dan RAPWI dipindahkan dari Darmo, maka tentara Sekutu
akan mundur juga ke Tanjung Perak. Tentara Tuan hendaknya juga
Jangan mencoba masuk ke dalam kota, karena hal ini tidak akan
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mempunyai pengaruh baik bagi ketentraman dan ketertiban justru
dalam waktu sekarang, dan saya minta dengan sangat hendaknya Tuan
menyadari bahwa tugas kita adalah tidak semudah seperti Tuan
pikirkany| danivdenganc niendzsakichal-hal secarai-sebegiiuisekonyeng-
konyong, Tuan akan menghancurkan segala apa yang telah kita bangun
bersama dengan Koloneh Pugh untuk suatu penyelesaian secara damai.
Saya sama sekali tidak ragu-ragu bahwa suatu sikap yang simpatik
dalam menghadapi tugas yang sulit ini digabungkan dengan kesabaran
akan menghilangkan kesalah pahaman dari pihak kita berdua.

7. Saya mengharapkan dengan sungguh-sungguh hendaknya Tua bersedia
kerja sama dengan kita .dalam suasana berkemauan baik dan
persahabatan sambil menyadari kesulitan-kesulitan kita, dengan visi
dan pandangan jauh ke depan, dan hendaknya Tuan jangan ragu bahwa
hamoni yang demikian akan mendorong tercapainya penyelesaian dari
kesulitan kita akan mendorong tercapainya penyelesaian dari kesulitan
kita bersama.

Sebelumnya saya mengucapkan terima kasih

Hormat saya,
RMTA. Soerio E
Gubernur Jawa Timur®

Setelah selesai menulis dan menandatangani surat tersebut
Gubernur. Soerio segeria mem_i_.nta supaya Pak Dirman, Cak Roeslan dan
Kundan mengantarkan surat itu ke Markas Jenderal Mansergh di jalan
Jakarta tepat pukul 11.00 siang hari Jum’at tanggal 9 Nopember. Jenderal
Mansergh sendiri sudah menunggu, sebab beliau mengira bahwa Pak Soerio
tentu akan datang. Sungguh merupakan sikap tegas yang ksatria tetapi lebih
mengdepankan kesopanan dan tata krama orang timur, jika kita mengamati

surat balasan Gubernur Soerio tersebut.




3. Ultimatum Tentara Sekutu
Setelah seluruh pasukan dari Devisi India ke-5 tiba di
pangkalan Surabaya tanggal 9 Nopember 1945, hari itu pula 3 buah bomber
melayang-layang diatas kota sambil menjatuhkan pamflet yang ditanda
tangani Mayor Jendral Mansergh, Isinya merupakan ultimatum sebagai
berikut :

Kepada semua bangsa Indonesia di Surabaya :

Pada tanggal 28 Oktober 1945, rakyat Indonesia di Surabaya secara tidak
Jjujur sekonyong-konyong menyerang angkatan perang Inggris yang datang
untuk melucuti dan mengumpulkan angkatan perang Jepang, memberi
bantuan kepada tawanan perang Sekutu dan Interniran, dan
menyelenggarakan keamanan dan ketertiban.

Dalam pertempuran yang berturut terjadi, maka banyak
anggota kekuasaan Inggris menjadi korban mati atau luka-luka; ada pula
yang hilang. Perempuan dan kanak-kanak yang diintyernir dibunuh secara
kejam. Dan belakangan Brigadir Jendral Mallaby dibunuh secara tidak
Jujur, yang pada waktu itu sedang berusaha memegang teguh persetujuan
penghentian permusuhan yang telah dilanggar oleh pihak Indonesia tadi.

Kesalahan-kesalahan tersebut diatas tak dapat dibiarkan
begitu saja. Berdasarkan ini saya mengeluarkan perintah yang harus dapat
dilaksanakan. Selanjutnya pada tanggal 10 Nopember 1945 jam 06.00 akan
suyd kerahkan Sennd kesatuan canghatan laut) 1 darat dar udaradi bawah
komando saya untuk menundukkan orang orang Indonesia yang
mengabaikan perintah saya. Mereka bertanggung jawab atas pertumpahan
darah yang tak dapat dihindari ini.

- 9 Nopember 1945
Komando Angkatan Darat Sekutu JawaTimur

Ttd

EC. Mansergh
Mayor Jendral

° DR. H. Roeslan Abdulgani, , Op-cit hal 84
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Ultimatumsa tentanal Inggris .yang)isnengatasnamakan bpasukan
Sekutu itu telah mencampuri persoalan-persoalan dalam negeri, malahan
mengingkari kekuasaan Republik Indonesia. Lebih menghina lagi,
ultimatum ini berlanjut dengan intruksi pelaksanaan yang disiarkan lewat

pamflet yang disebarkan dari udara pada tanggal 9 Nopember yang isinya :

INSTRUKSI :
Peringatan saya adalah :

1. Semua yang ditahan pihak Indonesia, baik orang maupun barang harus
dikembalikan dalam keadaan baik pada tanggal 9 Nopember 1945 pukul
18.00.

2. Semua pemimpin Indonesia, termasuk pemimpin Angkatan Muda,
Kepala Polisi dan Ketua Dinas Radio Surabaya, supaya melaporkan diri
pada tanggal 9 Nopember 1945 jam 18.00 di Jalan Jakarta. Mereka
harus datang dalam barisan satu-satu, dengan membawa senajata yang
ada padanya. Senjata-senjata ini supaya diletakkan di suatu tempat
dalam jarak 100 yard dari tempat berkumpul kembalinya dengan tangan
diatas kepala masing-masing dan masuk dalam tahanan. Harus
mieriaiida fanhgani perjanjiancmenyérak ticdahersarar

3. a. Bangsa Indonesia lainnya dengan semjata masing-masing harus
melaporkan diri di Westerbuiten weg di sebelah selatan jalan kereta
api dan sebelah utara masjid atau daerah yang menhubungkan
Darmo, Boulevard dan Coen Boulevard pada tanggal 9 Nopember
pukul 18.00 berbaris satu-satu dengan membawa bendera putih.

Cara meletakkan senjatanya sama dengan apa yang tertera dalam
“ayat 2. Sesudah meletakkan senjata, mereka diperkenankan kembali
ke rumah masing-masing. Alat snjata dan lain-lain yang telah
dikumpulkan akan disimpan dan dijaga polisi berpakaian seragam
dengan TKR dan selanjutnya akan dioper ke tentara Sekutu.
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b. Yang diperkenankan membawa senajata hanya polisi berpakaian
seragam dan TKR yang teratur.

4., Tentara Sekutu, selanjutnya akan mengadakan pembersihan dalam, kota,
Barang siapa yang diketahui memiliki atau menyimpan senjata api akan
mendapat hukuman mati.

5. Barang siapa yang mencoba menyerang atau mengganggu orang-orang
inerniran Sekutu, akan dijatuhi hukuman mati.

6. Orang-orang perempuan Indonesiq dan anak-anak yang ingin
meninggalkan kota boleh meninggalkan pada tanggal 9 Nopember 1945
pukul 19.00 dan terbatas pada jurusan Mojokerto dan Sidoarjo melalui
Jjalan besar.

Komandan Angkatan Darat Sekutu Jawa Timur

Ird

LC. Mansergh
Mayor Jendral®

Tentu saja ultimatum tersebutini tidak dapat diterimﬁ oleh bangsa
Indonesia. Sengatnya menyakitkan dan menimbulkan ketegangan bagi setiap
orang yang baru saja mengalami atau m;nyaksikan peristiwa 28 Oktober.
Yltirdatum G tembakar semangat kaim Revolisioner yang nenempadikai

harga diri bangsa diatas segalanya termasuk nyawa walaupun begitu pihak

Indonesia tetap berusaha menghindakan terulangnya api pertempuran.

B. Perjuangan Secara Fisik

1. Pidato Pidato RMTA. Soerio dalam memberikan ketegasan sikap
terhadap Ultimatum Tentara Sekutu

® Dra. Irna H.N. Hadi Soewito, Op-cit hal. 65




69

Dalam menghadapi ultimatum tersebut sikap masyarakat kita
soreuiitin ;adalahs i bulatsa Setelahs i berkontak idsatuliisama }ain, makairbaik
Pemerintah Jawa Timur, maupun Pemerintah karesidenan Surabaya, TKR,
Polisi, PRI, BPRI, Laskar Bruruh dan sebe;gainya tidak sudi menyerah.

Sore itu para pemimpin pemerintah berkumpul di Pension
Marijcke di Embong Sawo. Mereka diantara lain troika : Pak Soerio, Pak
Dirman dan Tjak Doel Arnowo. Hubungan telpon dengan Jakarta baru kita
peroleh sekitar pukul 19.30 maléim. Bung Karno sudah mengetahui tentang
adanya ultimatum tersebut, dan beliau telah memberitahukan Manlu Mr.
Ahmad Sunardjo, menghubungi dengan segera pihak pimbinan Pimpinan
tertinggi tentara Inggris di Jakarta untuk menghidarkan pertempuran-
pertempuran yang tentu akan mengakibatkran pertumpahan darah yang hebat.
Bung Karno meminta kepada kita untuk menunggu hasil Pak Bardjo lebih
dahulu, sebelum mengambil sikap yang pasti.

Mengingat bahwa rakyat Surabaya dan Jawa Timur pada malam
itu sudah menunggu-nunggu aka:n sikap kita, maka pada pukul 21.00 malam
itu Pak Soerio berpidato di radio, yang bunyi lengkapnya sebagai berikut :

SAUDARA-SAUDARA SELURUH JAWA TIMUR !

MERDEKA !

KAMI GUBERNUR JAWA TIMUR MEMPERINGATKAN, BAHWA
PADA HARI INI KITA PENDUDUK SURABAYA DAPAT SURAT
SELEBARAN YANG MERUPAKAN PERINTAH YANG DITANDA

TANGANI OLEH MAYOR JENDRAL EC. MANSERGH, PANGLIMA
TERTINGGI TENTARA DARAT SEKUTU DI JAWA TIMUR, YANG
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MEMINTA SUPAYA KITA SEBELUM JAM 18.00 SORE TADINYA
MENYERAHKAN SENJATA ZONDER PERJANJIAN, DAN APABILA
PERINTAH ITU TIDAK DIJALANKAN SAMPAI JAM 06.00 BESUK PAGI.
MEREKAAKAN BERTINDAKI DENGAN: KEKTIA TAN ANGKATAN LAGE
DARAT DAN UDARA.

KARENANYA KITA TIDAK MERASA BERPERANG DAN JUGA
TIDAK MENGHENDAKI PERTEMPURANMAKA SURAT TERSEBUT
KITA ANGGAP TIDAK PADA TEMPATNYA DAN KITA TETAP TIDAK
BERTINDAK APA-APA.

POLISI DAN TKR KITA PUN TIDAK AKAN MENGADAKAN
TINDAKAN  APA-APA DAN HANYA  BERSIKAP  MENJAGA
KETENTRAMAN UMUM. :

MAKA DARI ITU DIHARAPKAN DARI SELURUH RAKYAT JAWA
TIMUR, TERUTAMA PENDUDUK DALAM KOTA SURABAYA TETAP
TINGGAL TENANG DAN JANGAN SEKALI-KALI MULAI BERINDAK
PROVOKASI, SAMBIL MENUNGGU KETERANGAN RADIO YANG
LEBIH LANJUT, KARENA KITA TELAH BERHUBUNGAN DENGAN
PUCUK PIMPINAN KITA DI JAKARTA GUNA MEUNDINGKAN HAL
INL.”"

i

Demkian pidato singkat yang pertama pada malam itu dari Pak
Soerio. Dapat dipahami, bahwa pengaruh pidato pak Soerio itu sangat besar
sekali. Suasana gelisah berkurang, tetapi tidak dapat dikatakan, bahwa
suasana umum menjadi tenang. Malahan sebaliknya seluruh penduduk Jawa
Timur umumnya dan kota Surabaya khususnya mengikuti siaran-siaran radio
selanjutnya dengan hati berdebar-debar. Semua saling bertanya-tanya,
bagaimana kelanjutan perundingan di Jakarta? Berhasilkah atau tidak?
Kapan Pak Soerio akan berpidato lagi?

Sekitar pukul 22.10 malam Tjak Doel Arnowo dapat berkontak lagi

dengan Jakarta. Ini kali tidak dengan Bung Karno, tetapi dengan Menlu Pak
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Ahmad Subardjo. Menlu kita tidak berhasil mengubah pendirian Pimpinan
tentara Inggris. Mereka tetap akan mengguanakan kekerasan, apabila sampai
besuk pagi kita tidak mau menyerah. Akhirnya Menlu Pak Bardjo
menyerahkan segala sesuatu kepada kita yang ada di Surabaya. Keterangan
Menlu ini mengandung arti, bahwa apabila kita merasa cukup kuat untuk
mengadakan perlawanan bersenjata, hal ini terserah, Pemerintah Pusat tidak
akan menyalahkan Surabaya, jadi tidak seperti pada pertempuran-
pertempuran akhir bulan Oktober yang baru lalu.

Segera Gubernur RMTA Soerio fmenuju ke corong radio lagi, dan
tepat pukul 23.00 malam mendengungkan suara beliau dengan tenang, tegas
dan mantap :

“SAUDARA-SAUDARA SEKALIAN,

PUCUK PIMPINAN KITA DI JAKARTA TELAH MENGUSAHAKAN
AKAN MEMBERESKAN PERISTIWA DI SURABAYA PADA HARI INI
TETAPI SAYANG SEKALI SIA-SIA BELAKA, SEHINGGA KESEMUANYA
DISERAHKAN KEPADA KEBIJAKSANAAN KITA DI SURABAYA
SENDIRI.

SEMUA g i USARA 2 K TA | UNTUK: .| BERUNDING c.i SENANTEASA
GAGAL. UNTUK MEMPERTAHANKAN KEDAULATAN NEGARA KITA,
MAKA KITA HARUS MENEGAKKAN DAN MENEGUHKAN TEKAD KITA
YANG SATU, YAKNI BERANI MENGHADAPI SEGALA KEMUNGKINAN.

BERULANG-ULANG TELAH KITA KEMUKAKAN BAHWA SIKAP
KITA IALAH : LEBIH BAIK HANCUR DARIPADA DIJAJAH KEMBALI,
JUGA SEKARANG DALAM MENGHADAPI ULTIMATUM PIHAK
INGGRIS KITA AKAN MEMEGANG TEGUH SIKAP INI, KITA TETAP
MENOLAK ULTIMATUM INI.

DALAM MENGHADAPI SEGALA KEMUNGKINAN BESOK PAGI,
MARI KITA SEMUA MEMELIHARA PERSATUAN YANG BULAT ANTARA

7 Tjuk & Sukiadi Indijati, OS-MOS : Tonggak-tonggak Pengabdian dan
Perjuangan, Dharma Padmanaba Press, Surabaya, 1996, hal. 75
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PEMERINTAH, RAKYAT, TKR, POLISI DAN SEMUA BADAN-BADAN
PERJUANGAN PEMUDA DAN RAKYAT KITA.

MARI KITA SEKARANG MEMOHON KEPADA TUHAN YANG
MAHA < KUASA | SEMOGA i KT b SEKALIAN  MENDAPA T, KEKUATAN.
LAHIR BATIN SERTA RAHMAT DAN TAUFIQ DALAM PERJUANGAN

SELAMAT BERJUANG!™®

Demikian pidato Pak Soerio yang tenang, tegas dan mantap itu.
Memang demikianlah jiwa Pak Soerio. Tenang, tegas, berani dan mantap.
Segala persoalan dipikirkan dengan matang lebih dahulu, dan selalu
dibicarakan dan dirundingka bersama dehgan para pembantu dan stafnya.
Dengan pidato pukul 23.00 malam itu, maka seluruh masyarakat Jawa Timur
merasa ringan dalam pikiran. Sekarang sudah tidak ragu-ragu lagi, tidak ada

lagi jalan mundur. Dan ini adalah lebih baik dari pada ngawang atau

ngambang, terapung-apung tanpa ketentuan.

Memberikan Semangat kepada para pejuang

Semangat juang memang perlu dibakar dan dibangkitkan, maka
untuk menumbuhkan semangat juang tf;rsebut para pemimpin kita tidak
henti-hentinya membakar semangat para pejuang kita. Melalui RRI dan
Radio Pemberontak milik Bung Tomo para pemimpin kita memekikkan
semangat juang, baik pemimpin dari pemrintah seperti Gubernur Soerio,
Tjak Doel Arnowo, Residen Suairman maupun pemimpin pejuang sendiri

seperti Bung Tomo, Mayjen Sungkono dan lain-lain.
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Melalui Radio Pemberontaknya Bung Tomo terus
mengumandangkan seruan dan memanggil pemuda pemudi yang ada diluar
kota untuk datang ke medan juang. Selain radio pemberontak juga kaum
ulama memberikan fatwa dan ajakan agar umat Islam mempertahankan diri
dari serbuan penjajah, hingga pemuda-pemuda dari berbagai desa

meninggalkan sawah dan ternak, maju den‘gan sejanjata apa saja. °

¥ Ibid hal, 77 ;
? Dra. Irna H. N. Hadi Soewito, Op-cit hal. 83
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PENUTUP

AsiKesimpulan
Dari semua uraian secara panjang lebar yang sudah tersebut
mulai dari Bab I sampai dengan Bab IV maka dapat kami simpulkan
sebagaimana berikut :

1. RMTA. Soerio merupakan salah salah tokoh Jawa Timur, bahkan
dapat dikatakan tokoh Nasional yang mempunyai pengalaman yang
sangat banyak. Jabatan-jabatan yang beliau pangku dalam tiga dekade
pemerintahan, yaitu mulai pada Pemerintahan Penjajah Hindia
Belanda Beliau sudah menjabat sebagai Bupati di Magetan. Sedangkan
pada waktu pemerintahan DAI NIPPON atau Pemerintahan
Balatentara Jepang, beliau menjabat sebagai Syucokan atau Residen di
Bojonegoro, bahkan beliau merupakan satu-satunya Syucokan dari
orang Indonesia di seluruh Jawa. Pada masa Kemerdekaan Indonesia
atau pada masa Pemerintahan Republik Indonesia, beliau diangkat
sebagai Gubernur Jawa Timur dan pada tahun berikutnya beliau
diangkat sebagai Ketua DPA oleh pemerintah Pusat.

2. Peristiwa 10 Nopember di Surabaya merupakan memontum yang tidak
dapat dilupakan oleh masyarakat Surabaya serta rakyat Indonesia pada
umumnya. Dalam peristiwa tersebut seakanakan menjadi ujian

pertama bagi bangsa kita akan rasa patriotisme dan loyalitas



masyarakatnya terhadap kedaulatan Kemerdekaan Indonesia. Mungkin
peristiwa ini merupakan satu-satu perjuangan multi dirﬁensional yang
pernah terjadi di Indonesia, dimana seluruh masyarakat tanpa
terkecuali dan tanpa mematidang setnisid golonigan,: agamal mavpuns 7as
bersatu dan befbaur dalam perjuangan di medan laga. Terlebih
perjuangan tersebt.it hanya didasari atas keikhlasan dan ketulusan dan
tidak didasari kepentingan-kepentingan dari semua pihak.

3. Kecongkakan dan kesombongan para perwira Sekutu telah dijawab
dan disambut dengan kerendahan hati dan ketegasan para pemimpin
kita di Surabaya. Keberanian dan ketagasan RMTA. Soeﬁo telah teruji
dengan adanya tanggapan atas Ultimatum dan Instruksi dari Mayor
Jendral Mansergh selaku Pimpinan Tertinggi Tentara Darat Sekutu di
Surabaya. h

B. Saran — Saran

Dengan melihat peristiwa 10 Nopember di Surabaya tersebut maka kita

sebagai penerus perjuangan bangsa hendaknya :

1. Bangga dan haru atas perjuangan dan pengorbanan yang telah
dilakukan oleh para pejuang kita yang gugur di medan laga‘

2. Dapat menghormati dan menghargai kedaulatan bangsa lain, seperti
hal para Serdadu Sekutu yang tidak mau menghormati kedaulatan

bangsa lain, mendapatkan perlawanan yang memilikukan tersebut.



3. Mengambil hikmah dan sari tauladan dari sikap dan ketegasan para
pemimpin bangsa yang telah menolak menyerah terhédap ancaman
dan gertakan dari bangsa lain.

dignrﬂa..uiM@mmsk%mimarjgamgau danpeitascita idaripada ipara pejuang dahulac id

yang menciptakan Indonesia yang berdaulat, adil dan makmur

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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